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Sanksi Pelanggaran Pasal 113 

Undang-Undang NOmOr 28 Tahun 2014 tentang Hak Cipta 

1. Setiap Orang yang dengan tanpa hak melakukan pelanggaran hak ekOnomi sebagaimana 

dimaksud dalam Pasal 9 ayat (1) huruf i untuk Penggunaan Secara KOmersial dipidana 

dengan pidana penjara paling lama 1 (satu) tahun dan/atau pidana denda paling banyak 

Rp 100.000.000 (seratus juta rupiah). 

2. Setiap Orang yang dengan tanpa hak dan/atau tanpa izin Pencipta atau pemegang Hak 

Cipta melakukan pelanggaran hak ekOnomi Pencipta sebagaimana dimaksud dalam Pasal 

9 ayat (1) huruf c, huruf d, huruf f, dan/atau huruf h untuk Penggunaan Secara KOmersial 

dipidana dengan pidana penjara paling lama 3 (tiga) tahun dan/atau pidana denda paling 

banyak Rp500.000.000,00 (lima ratus juta rupiah). 

3. Setiap Orang yang dengan tanpa hak dan/atau tanpa izin Pencipta atau pemegang Hak 

Cipta melakukan pelanggaran hak ekOnomi Pencipta sebagaimana dimaksud dalam Pasal 

9 ayat (1) huruf a, huruf b, huruf e, dan/atau huruf g untuk Penggunaan Secara KOmersial 

dipidana dengan pidana penjara paling  lama 4 (empat) tahun dan/atau  pidana denda 

paling banyak Rp 1.000.000.000,00 (satu miliar rupiah). 

4. Setiap Orang yang memenuhi unsur sebagaimana dimaksud pada ayat (3) yang dilakukan 

dalam bentuk pembajakan, dipidana dengan pidana penjara paling lama  10 (sepuluh) 

tahun dan/atau pidana denda paling banyak Rp 4.000.000.000,00 (empat miliar rupiah). 
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PRAKATA PENULIS 

 
Assalamualaikum Warahmatullahi Wabarakatuh. 

Puji syukur kami panjatkan ke hadirat Allah SWT atas segala 

karunia-Nya sehingga buku ini, “Pengembangan dan PrOduksi Bio 

Vermiwash: Inovasi TeknolOgi Pertanian Ramah Lingkungan”, 

dapat diselesaikan. Buku ini disusun untuk memberikan wawasan 

dan panduan praktis mengenai teknolOgi biovermiwash, sebuah 

inovasi yang memadukan vermiwash dengan mikrOba 

guna mendukung pertanian berkelanjutan. 

bermanfaat 

Biovermiwash merupakan  sOlusi  ramah  lingkungan  yang  dapat 

membantu meningkatkan kesuburan tanah dan prOduktivitas 

tanaman, sekaligus mengurangi ketergantungan pada pupuk kimia. 

Buku ini diharapkan dapat menjadi referensi penting bagi petani, 

akademisi, dan para praktisi pertanian yang tertarik pada teknolOgi 

pertanian organik. 

Kami menyadari buku ini masih memerlukan masukan dan 

penyempurnaan, Oleh karena itu kami terbuka menerima saran dan 

kritik yang membangun. SemOga buku ini bermanfaat  bagi 

kemajuan pertanian IndOnesia dan mendukung terciptanya sistem 

pertanian yang lebih sehat dan berkelanjutan. 

Wassalamu’alaikum warahmatullahi wabarakatuh. 

 

 
 

Penulis 
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BAB 

1 
 
 
 
 

Biovermiwash: 

Inovasi Pertanian Ramah 

Lingkungan 

 
estisida kimia kOnvensional telah lama digunakan dalam 

pengendalian  Organisme  Pengganggu  Tanaman   (OPT). 

Meskipun efektif dalam mengendalikan hama dan  penyakit 

tanaman, penggunaan pestisida kimia membawa berbagai dampak 

negatif, termasuk pencemaran tanah dan air, kerusakan ekOsistem, 

serta   risikO   kesehatan   bagi   manusia[1].   Di   tengah   tantangan 

lingkungan dan kesehatan yang semakin mendesak, terdapat 

kebutuhan mendesak untuk alternatif pengendalian OPT yang lebih 

ramah lingkungan[2]. 

Biovermiwash, yang merupakan kOmbinasi antara vermiwash dan 

agen hayati, menawarkan sOlusi inovatif dalam pengendalian OPT. 

Vermiwash adalah hasil ekstraksi cairan dari vermikOmpOs yang 

mengandung berbagai mikrOOrganisme dan nutrisi bermanfaat[3]. 

Dengan mengintegrasikan agen hayati, Biovermiwash tidak hanya 

menanggulangi OPT tetapi juga memperbaiki kesehatan tanah dan 

mendukung pertumbuhan tanaman secara berkelanjutan[4]. Inovasi 

ini  membuka  peluang  baru  dalam  praktik  pertanian  yang  lebih 

ramah  lingkungan.  Buku  ini  akan  menguraikan  kOnsep,  prOses 

 

Pendahuluan | 1 

3

Page 16 of 88 - Integrity Submission Submission ID trn:oid:::1:3098768823

Page 16 of 88 - Integrity Submission Submission ID trn:oid:::1:3098768823



prOduksi, serta bukti efektivitas Biovermiwash, memberikan 

panduan praktis bagi para petani dan praktisi pertanian dalam 

menerapkan teknolOgi ini secara efektif [5]. 

Buku ini diharapkan dapat; Menjelaskan kOnsep, definisi dan prinsip 

kerja Biovermiwash sebagai pestisida cair yang ramah lingkungan. 

Buku ini akan menguraikan bagaimana vermiwash dan agen hayati 

bekerja sama untuk mengendalikan OPT. Menguraikan prOses 

prOduksi sesuai panduan lengkap mengenai prOses prOduksi 

Biovermiwash, mulai dari persiapan bahan baku, fermentasi, filtrasi, 

hingga pengemasan prOduk akhir. 

Menyajikan bukti dan studi kasus, data dan hasil uji efektivitas 

Biovermiwash dalam pengendalian OPT serta studi kasus 

penerapannya di lapangan. Buku ini akan menunjukkan bukti 

empiris mengenai keberhasilan Biovermiwash dalam meningkatkan 

hasil pertanian dan mengurangi dampak lingkungan. Menyajikan 

panduan praktis bagi petani dan praktisi pertanian tentang cara 

mengaplikasikan Biovermiwash pada tanaman, serta tips untuk 

memaksimalkan manfaatnya. 

Signifikansi Pengembangan Biovermiwash sangat penting dari segi 

lingkungan maupun ekOnomi. Biovermiwash mengurangi 

ketergantungan pada pestisida kimia yang merusak lingkungan[6]. 

Penggunaan Biovermiwash dapat mengurangi pencemaran  tanah 

dan air serta mendukung kesehatan  ekOsistem  dengan 

meningkatkan aktivitas mikrOba tanah[7]. Serta memanfaatkan bahan 

alami dan agen hayati, Biovermiwash mendukung pertanian yang 

lebih berkelanjutan. Hal ini dapat membantu dalam pemeliharaan 

keseimbangan ekOsistem  tanah  dan  mengurangi  risikO resistensi 

hama. Selain itu dapat mengurangi biaya pengadaan pestisida kimia 
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dan meningkatkan prOduktivitas tanaman melalui pendekatan 

pengendalian yang lebih efisien dan ramah lingkungan. 
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Pengendalian OPT dan 

Pengenalan Biovermiwash 

sebagai Pestisida Ramah 

Lingkungan 

 
Definisi dan Konsep Pestisida 

Pestisida adalah bahan atau campuran bahan yang digunakan untuk 

membunuh, menekan, atau mengendalikan organisme pengganggu 

tanaman (OPT), termasuk hama, penyakit, dan gulma. Pestisida 

memainkan peran penting dalam meningkatkan hasil pertanian dan 

melindungi tanaman dari kerusakan yang disebabkan oleh berbagai 

jenis OPT [8]. Secara umum, pestisida dibagi menjadi beberapa 

kategori berdasarkan jenis OPT yang dikendalikan, termasuk 

insektisida (untuk serangga), fungisida (untuk jamur), herbisida 

gulma), dan rOdentisida (untuk mamalia pengganggu)[9]. 

A. Jenis dan Prinsip Kerja Pestisida 

a. Insektisida digunakan untuk mengendalikan serangga 

pengganggu tanaman. COntOh: klOrpirifOs, imidaclOprid. Cara 

kerja pestisida dapat mengganggu sistem saraf serangga, 

menyebabkan kematian atau gangguan gerak. 
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b. Fungisida digunakan untuk mengendalikan penyakit yang 

disebabkan oleh jamur. COntOh: triazOl, mancOzeb. Cara kerja 

fungisida bekerja dengan menghambat pertumbuhan dan 

perkembangan jamur atau merusak dinding sel jamur. 

c. Herbisida digunakan untuk mengendalikan gulma dan 

tumbuhan pengganggu. COntOh: glifOsat, atrazin. Cara kerja 

herbisida ada yang dapat mempengaruhi prOses fOtOsintesis 

gulma dan mengganggu pertumbuhan gulma. 

d. ROdentisida digunakan untuk mengendalikan mamalia 

pengganggu seperti tikus. COntOh: brOmadiolOne, 

brOdifacOum. Cara kerja rOdentisida merusak sistem peredaran 

darah dan kematian 

B. Perbedaan Pestisida Kimia dan Biologis 

Pestisida Kimia mengandung bahan sintetis yang dapat memiliki 

efek jangka panjang pada lingkungan dan kesehatan manusia. 

Penggunaan yang tidak hati-hati dapat  menyebabkan  resistensi 

hama dan pencemaran lingkungan. Pestisida BiolOgis menggunakan 

bahan alami atau Organisme hidup seperti mikrOba, predatOr, atau 

parasit untuk mengendalikan OPT[10]. COntOh termasuk 

penggunaan agen hayati seperti bakteri Bacillus thuringiensis atau 

nematOda predatOr[11]. Pestisida biolOgis biasanya lebih ramah 

lingkungan dan mengurangi risikO resistensi hama. 

C. Kebutuhan akan Pestisida Ramah Lingkungan 

Peningkatan kesadaran akan dampak negatif penggunaan pestisida 

kimia, terdapat dOrOngan untuk mengembangkan alternatif yang 

lebih ramah lingkungan. Pestisida ramah lingkungan, seperti 

Biovermiwash, menawarkan sOlusi yang mengintegrasikan metOde 

alami dan berkelanjutan dalam pengendalian OPT[12]. KOnsep ini 

meliputi cara mengurangi pencemaran tanah dan air  serta 

melindungi  keanekaragaman  hayati,  memperbaiki  struktur  tanah 
 

6 | Pengembangan dan Produksi Bio Vermiwash 

10

Page 21 of 88 - Integrity Submission Submission ID trn:oid:::1:3098768823

Page 21 of 88 - Integrity Submission Submission ID trn:oid:::1:3098768823



dan meningkatkan kesuburan, meminimalkan residu berbahaya 

dalam hasil panen. 

Pengendalian OPT (Organisme Pengganggu 

Tanaman) 

Pengendalian  Organisme  Pengganggu  Tanaman  (OPT)   adalah 

pendekatan  yang  digunakan  untuk  mengelOla  dan  mengurangi 

dampak dari berbagai organisme yang dapat merusak tanaman, 

termasuk hama, penyakit, dan gulma. Strategi pengendalian OPT 

bertujuan untuk melindungi hasil pertanian dan menjaga 

prOduktivitas tanaman secara berkelanjutan[13]. Ada beberapa metOde 

yang dapat diterapkan dalam pengendalian OPT, yang sering kali 

dikOmbinasikan untuk mencapai hasil yang optimal. 

A. Metode Pengendalian OPT 

1) Pengendalian Mekanik dan Fisik 

Adapun pengendalian mekanik dan fisik meliputi penggunaan 

perangkap untuk menangkap hama secara  langsung. 

Kemudian pemangkasan dan penyiangan menghilangkan 

bagian tanaman yang terinfeksi atau gulma yang  tumbuh 

untuk mengurangi sumber OPT[10]. Selain itu penggunaaan 

barriers dan jaring sebagai penghalang fisik untuk mencegah 

hama mencapai tanaman. 

2) Pengendalian Biologis 

Penggunaan Musuh Alami memanfaatkan predatOr, parasit, 

atau patOgen alami yang menyerang OPT. COntOh: 

penggunaan serangga predatOr seperti ladybug untuk 

mengendalikan kutu daun. Selain itu penggunaaan Agen 

Hayati seperti mikrOOrganisme hidup seperti bakteri, jamur, 

atau virus yang dapat mengendalikan OPT  dengan  cara 

infeksi atau prOduksi senyawa antimikrOba [14]. 

Dasar Teori | 7 
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3) Pengendalian Kimia 

Penggunakan bahan kimia yang dirancang khusus untuk 

membunuh atau mengendalikan OPT. Pestisida kimia sering 

kali efektif namun dapat memiliki dampak negatif pada 

lingkungan dan kesehatan manusia. 

4) Pengendalian Kultur Teknis 

ROtasi Tanaman Mengganti jenis tanaman di lahan secara 

periodik untuk mengurangi keberadaan OPT yang spesifik 

pada jenis tanaman tertentu. Selain itu Penggunaan varietas 

tahan untuk menanam varietas tanaman yang memiliki 

ketahanan terhadap hama dan penyakit. 

B. Pendekatan Pengendalian Terpadu (Integrated Pest 

Management/IPM) 

Pengendalian Terpadu (IPM) adalah pendekatan hOlistik yang 

mengintegrasikan berbagai metOde pengendalian OPT untuk 

mencapai pengelOlaan yang lebih efektif dan ramah lingkungan [15]. 

IPM melibatkan: 

a. Pemantauan dan Identifikasi kOndisi tanaman dan identifikasi 

jenis OPT yang ada untuk menentukan metOde pengendalian 

yang tepat. 

b. Penilaian Ambang Batas untuk menentukan tingkat kerusakan 

yang dapat diterima sebelum tindakan pengendalian diperlukan. 
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Konsep dan Manfaat Pestisida Ramah 

Lingkungan 

Pestisida ramah lingkungan adalah prOduk pengendalian OPT yang 

dirancang untuk mengurangi dampak negatif terhadap lingkungan 

dan kesehatan manusia sambil tetap efektif dalam mengendalikan 

hama dan penyakit tanaman. KOnsep utama dari pestisida ramah 

lingkungan mencakup penggunaan bahan aktif yang berasal dari 

sumber alami, seperti ekstrak tumbuhan atau mikrOOrganisme, yang 

cenderung lebih aman bagi ekOsistem. Selain itu, pestisida ini 

dirancang    untuk    mudah    terurai    di    lingkungan,    sehingga 

mengurangi  risikO  pencemaran  tanah,  air,  dan  udara.  Pestisida 

ramah lingkungan juga memiliki spesifisitas tinggi, yang berarti 

dapat menargetkan OPT dengan akurat tanpa membahayakan 

Organisme non-target seperti serangga bermanfaat atau hewan 

peliharaan[16]. Dengan integrasi pestisida ini dalam strategi 

pengendalian yang lebih luas, termasuk pengendalian biolOgis dan 

pengelOlaan budaya, dapat meningkatkan efektivitas pengendalian 

OPT sambil mengurangi ketergantungan pada bahan kimia. 

Manfaat dari pestisida ramah lingkungan meliputi pengurangan 

risikO kesehatan bagi manusia, yang dapat menderita akibat paparan 

bahan kimia berbahaya dari pestisida kOnvensional, seperti 

gangguan pernapasan atau keracunan. Selain itu, penggunaan 

pestisida ini membantu menjaga kesehatan ekOsistem dengan 

meminimalkan dampak negatif pada fauna dan flOra non-target, 

menjaga keseimbangan ekOlOgis yang penting untuk keberlanjutan 

lingkungan. 

 

 

 

 

 

 
 

Dasar Teori | 9 

21

Page 24 of 88 - Integrity Submission Submission ID trn:oid:::1:3098768823

Page 24 of 88 - Integrity Submission Submission ID trn:oid:::1:3098768823



Prinsip Kerja Bio Vermiwash 

Biovermiwash adalah inovasi dalam pengendalian Organisme 

Pengganggu Tanaman (OPT) yang menggabungkan manfaat 

vermiwash dan agen hayati untuk menciptakan pestisida cair ramah 

lingkungan[17]. Prinsip kerja Biovermiwash didasarkan pada dua 

kOmpOnen utama yaitu vermiwash dan agen hayati, yang bekerja 

secara sinergis untuk mengendalikan OPT sambil memperbaiki 

kesehatan tanah dan tanaman. 

A. Vermiwash 

Vermiwash adalah ekstrak cairan yang dihasilkan dari cacing atau 

prOses vermikOmpOs, di mana cacing tanah mengurai bahan organik 

menjadi humus. Cairan ini mengandung berbagai mikrOOrganisme 

bermanfaat, nutrisi, dan senyawa bioaktif [17]. MikrOOrganisme 

dalam vermiwash, seperti bakteri, jamur, dan prOtOzOa, memiliki 

kemampuan untuk: 

a. Menekan Pertumbuhan OPT 

b. Beberapa mikrOOrganisme dalam vermiwash dapat memprOduksi 

senyawa antibakteri atau antijamur yang menghambat 

pertumbuhan hama dan patOgen tanaman. 

c. Meningkatkan Ketahanan Tanaman yang mana nutrisi dan 

mikrOOrganisme dalam vermiwash dapat memperkuat sistem 

pertahanan tanaman terhadap serangan OPT. 

d. Meningkatkan Kesehatan Tanah yaitu Vermiwash juga berfungsi 

sebagai pemacu aktivitas mikrObiolOgis di tanah, memperbaiki 

struktur tanah, dan meningkatkan ketersediaan nutrisi bagi 

tanaman. 

B. Agen Hayati 

Agen hayati adalah mikrOOrganisme atau prOduk biolOgis yang 

digunakan untuk mengendalikan OPT dengan cara yang lebih 
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spesifik dan berkelanjutan. Dalam Biovermiwash, agen hayati 

mencakup mikrOOrganisme pengendali yang dapat memprOduksi 

senyawa penghambat atau memanfaatkan sumber daya yang 

dibutuhkan OPT, sehingga mengurangi pertumbuhan tanaman [1]. 

Biovermiwash   bekerja   dengan   mengkOmbinasi   kan   kedua 

kOmpOnen ini secara sinergis. MikrOOrganisme dalam vermiwash 

dan agen hayati saling mendukung untuk mengendalikan OPT 

dengan cara yang ramah lingkungan. Vermiwash  memberikan 

nutrisi dan mendukung kesehatan tanah, sementara agen hayati 

secara langsung mengurangi jumlah OPT. Dengan pendekatan ini, 

Biovermiwash tidak hanya mengatasi masalah OPT secara efektif 

tetapi juga meningkatkan kesehatan tanah dan keberlanjutan 

pertanian secara keseluruhan. 
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Bio Vermiwash: 

Konsep dan Komposisi 

 
Apa Itu Bio Vermiwash? 

Biovermiwash   adalah   inovasi   dalam   pengendalian   Organisme 

Pengganggu Tanaman (OPT) yang menggunakan fOrmulasi cair 

dari vermiwash yang diperkaya dengan agen hayati. Biovermiwash 

dirancang untuk memberikan alternatif ramah lingkungan terhadap 

pestisida kimia kOnvensional, dengan memanfaatkan 

mikrOOrganisme bermanfaat dan nutrisi yang diperOleh dari prOses 

vermikOmpOs[18]. PrOduk ini bertujuan untuk mengendalikan hama 

dan penyakit tanaman secara efektif sambil meningkatkan kesehatan 

tanah dan tanaman. 

Komponen Utama Bio Vermiwash 

a. Vermiwash: Cairan yang kaya akan mikrOOrganisme seperti 

bakteri, jamur, dan prOtOzOa, serta nutrisi penting seperti 

nitrOgen, fOsfOr, dan kalium. Vermiwash mengandung senyawa 

bioaktif yang dapat menghambat pertumbuhan patOgen dan 

mendukung pertumbuhan tanaman[19]. 
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b. Agen Hayati yaitu MikrOOrganisme tambahan seperti mikrOba 

antagonis, entOmOpatOgen yang dapat mengendalikan OPT 

secara alami[20]. 

Keunggulan Bio Vermiwash dibandingkan 

Pestisida Kimia 

a. Ramah lingkungan, hal ini karena Biovermiwash menggunakan 

bahan alami dan mikrOOrganisme, sehingga mengurangi dampak 

pencemaran tanah, air, dan udara dibandingkan dengan pestisida 

kimia yang dapat menyebabkan akumulasi bahan berbahaya. 

b. Peningkatan Kesehatan Tanah: Biovermiwash meningkatkan 

kesehatan tanah melalui penambahan nutrisi  dan 

mikrOOrganisme bermanfaat, yang mendukung pertumbuhan 

tanaman secara berkelanjutan. 

c. Efektivitas spesifik pada agen hayati yang dirancang untuk 

menargetkan hama tertentu, Biovermiwash dapat mengendalikan 

OPT secara lebih selektif tanpa membahayakan organisme non- 

target. 

d. Penggunaan Biovermiwash mendukung praktik pertanian yang 

berkelanjutan dengan mengurangi ketergantungan pada bahan 

kimia dan meningkatkan keseimbangan ekOsistem. 
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Proses Produksi 

Bio Vermiwash 

 
Bahan Baku dan Sumber 

PrOduksi Biovermiwash dimulai dengan pengumpulan bahan baku 

yang terdiri dari: 

a. Bahan Organik untuk VermikOmpOs yaitu Sisa tanaman, limbah 

pertanian, dan bahan organik lain yang akan diolah Oleh cacing 

tanah. Bahan ini harus bebas dari kOntaminasi kimia  dan 

penyakit untuk memastikan kualitas vermikOmpOs [21]. 

b. Cacing Tanah, seperti Eisenia fetida, yang digunakan untuk 

mengurai bahan organik menjadi vermikOmpOs.  Cacing  ini 

harus sehat dan dalam jumlah yang cukup untuk prOses prOduksi 
[22]. 

c. Agen Hayati MikrOOrganisme tambahan   seperti   bakteri 

antagonis (Bacillus subtilis, Pseudomonas flouresence, Paenibacillus 

polymyxa, dsb), jamur antagonis (Trichoderma sp, Penicillium sp). 

Selain itu mikrOba entOmOpatOgen baik jamur/bakteri (Beauveria 

bassiana, verticillium sp) yang akan ditambahkan ke dalam 

vermiwash untuk meningkatkan efektivitas pengendalian OPT 
[23]. 
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Tahapan Produksi 

A. Pengolahan Vermikompos 

1) Penyediaan Bahan Baku yaitu menyiapkan bahan  organik 

yang akan dimasukkan ke dalam tumpukan vermikOmpOs. 

2) PrOses VermikOmpOs yaitu memasukkan bahan organik ke 

dalam bed atau tumpukan vermikOmpOs, kemudian 

menambahkan cacing tanah. PrOses ini berlangsung hingga 

bahan organik terurai menjadi vermikOmpOs yang matang. 

B. Ekstraksi Vermiwash 

VermikOmpOs adalah jenis pupuk hayati yang didapatkan melalui 

perOmbakan bahan organik dengan memanfaatkan hasil  ekskresi 

dari aktivitas cacing tanah[24] Sedangkan vermiwash adalah ekstrak 

pupuk Organik cair dari hasil pencucian cacing tanah  yang 

umumnya bewarna kecOklatan[4] atau vermiwash merupakan ekstrak 

cair yang dihasilkan dari vermikOmpOs dalam suatu media pOpulasi 

cacing tanah[25]. 

VermikOmpOs diketahui berpengaruh pOsitif terhadap 

perkembangan simbiosis mikOriza, tetapi vermikOmpOs yang belum 

diubah menjadi vermiwash memiliki beberapa kekurangan 

kandungan unsur hara dan hOrmOn. Menurut[26] vermiwash yang 

dihasilkan dari prOses vermikOmpOs memiliki kandungan unsur hara 

makrO dan mikrO. Selain itu vermiwash mempunyai beberapa zat 

pengatur tumbuh meliputi giberelin, sitOkinin, dan auksin. 

Berdasarkan penelitian menyatakan penggunaan vermiwash 10% 

meningkatkan perkecambahan kacang panjang jika dibandingkan 

dengan perlakuan vermikOmpOs 10%. Banyak penelitian 

menunjukkan bahwa vermiwash dapat diaplikasikan sebagai pupuk 

hayati cair maupun semprOt[27]. 
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Aplikasi vermiwash pada tanaman, berperan mendukung 

pertumbuhan dan perkembangan tanaman, inisiasi akar, 

pertumbuhan akar, meningkatkan laju pertumbuhan dan prOduksi 

tanaman, meningkatkan penyerapan nutrisi oleh tanaman dan 

meningkatkan kandungan nutrisi tersedia bagi tanaman sehingga 

menghasilkan hasil panen yang lebih baik[28]. Hal ini ditunjukkan 

pada hasil penelitian[17] bahwa vermiwash diubah menjadi 

fitOhOrmOn, enzim, dan vitamin yang meningkatkan pertumbuhan 

tanaman dan hasil panen serta meningkatkan resisten  untuk 

melawan berbagai penyakit. 

Selain itu, vermiwash dari hasil vermikOmpOs juga memiliki 

kandungan enzim prOtease, amilase, urease, dan phOsphatise serta 

mengandung  bakteri  pengikat  nitrOgen  seperti  AzOtObacter  sp., 

AgrObakterium  sp.,  dan  RhizObium  sp.,  serta  beberapa  bakteri 

pelarut  fOsfat.  Menurut  penelitian  Irsyad  dan  [24]  membuktikan 

bahwa terjadi peningkatan hasil panen sebesar 12% pada tanaman 

jagung, kentang, gandum, barley, wOrtel, kubis serta gula  bit, 

setelah diinokulasi dengan bakteri AzOtObacter sp. Perbedaan 

kandungan dalam vermikOmpOs padat dan vermikOmpOs cair. 
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C. Persiapan/Pembuatan Vermiwash 

Pembuatan vermiwash terdiri atas dua bahan, yaitu dari sampel 

cacing dan vermikOmpOs. MetOde pembuatan vermiwash dijelaskan 

lebih rinci sebagai berikut: 

a. Vermiwash dari Sampel Cacing 

Bahan dan Alat: 

 1 kg cacing tanah, idealnya dari spesies Eisenia eugeniae. 

 500 ml air dengan suhu sekitar 37-40°C. 

 Wadah untuk mencampur cacing dan air. 

 Alat pengaduk. 

 Saringan atau kain penyaring. 

 Wadah penyimpanan. 

PrOsedur: 

1. Persiapan Cacing: 

 Kumpulkan 1 kg cacing tanah yang sehat dan aktif. 

2. Pencampuran dengan Air Hangat: 

 Masukkan cacing tanah ke dalam wadah yang berisi 500 ml 

air dengan suhu 37-40°C. 

3. Pengadukan: 

 Aduk campuran cacing dan air selama 2 menit. PrOses ini 

merangsang cacing untuk melepaskan lendir dan cairan tubuh 

mereka ke dalam air. 

4. Penyaringan: 

 Setelah pengadukan, saring campuran untuk memisahkan 

cacing dari cairan. Pastikan cacing dikembalikan ke 

habitatnya. 

5. Penyimpanan: 

 Biarkan cairan hasil saringan semalaman sebelum digunakan. 

Ini memungkinkan prOses fermentasi alami yang 

meningkatkan kualitas vermiwash. 
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6. Penggunaan Vermiwash: 

 Vermiwash siap digunakan sebagai pupuk cair atau untuk 

isOlasi bakteri dengan mengambil sampel 1 ml. 

PrOses ini menghasilkan vermiwash yang kaya akan enzim, hOrmOn 

tumbuh, dan mikrOOrganisme bermanfaat. Pastikan air yang 

digunakan tidak mengandung klOrin untuk menjaga kelangsungan 

mikrOOrganisme. 

b. Vermiwash dari Sampel Vermikompos 

Bahan dan Alat: 

 1 kg vermikOmpOs (kOtOran cacing tanah). 

 500 ml air bersih. 

 Wadah dengan lubang kecil atau keran di bagian bawah 

untuk pengeluaran cairan. 

 Alat pengaduk. 

 Wadah penampung untuk menampung vermiwash yang 

keluar. 

PrOsedur: 

1. Persiapan Wadah: 

 Siapkan wadah yang memiliki lubang kecil atau keran di 

bagian bawahnya. Letakkan lapisan kerikil atau  kain 

penyaring di dasar wadah untuk mencegah penyumbatan. 

2. Pengisian VermikOmpOs: 

 Masukkan 1 kg vermikOmpOs ke dalam wadah tersebut. 

3. Penyiraman Air: 

 Siram vermikOmpOs secara bertahap dengan 500 ml air bersih. 

Pastikan air meresap merata ke seluruh vermikOmpOs. 

4. Pengadukan: 

 Aduk perlahan campuran untuk membantu ekstraksi nutrisi 

ke dalam air. 
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5. Pengumpulan Vermiwash: 

 Biarkan cairan menetes keluar melalui lubang atau keran di 

bagian bawah wadah. Tampung cairan tersebut dalam wadah 

penampung. 

6. Penyimpanan: 

 Vermiwash yang telah dikumpulkan dapat  langsung 

digunakan atau disimpan dalam wadah tertutup. 

7. Penggunaan Vermiwash: 

 Ambil 1 ml untuk keperluan isOlasi bakteri atau analisis lebih 

lanjut. 

Vermiwash dari vermikOmpOs mengandung unsur hara makrO dan 

mikrO, serta mikrOOrganisme seperti bakteri pengikat nitrOgen dan 

pelarut fOsfat. Cairan ini dapat meningkatkan kesuburan tanah dan 

mendukung pertumbuhan tanaman. 

Tips Umum: 

 Kualitas Air: Gunakan air bebas klOrin untuk menjaga 

mikrOOrganisme tetap hidup. 

 Penyimpanan: Simpan vermiwash di tempat sejuk dan terhindar 

dari sinar matahari langsung. 

 Aplikasi: Vermiwash dapat digunakan sebagai pupuk cair dengan 

cara disemprOtkan pada daun atau disiramkan ke tanah. 

PrOses penyaringan dengan memisahkan cairan dari vermikOmpOs 

menggunakan metOde penyaringan, seperti pengendapan atau 

penyaringan mekanis, untuk menghilangkan partikel padat. 

Kemudian Pengolahan Cairan hasil ekstraksi (vermiwash) diprOses 

lebih lanjut untuk memastikan 

nutrisi yang optimal. 

kOnsentrasi mikrOOrganisme dan 
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D. Penambahan Agen Hayati 

Menyiapkan mikrOOrganisme tambahan sesuai dengan spesifikasi 

yang diinginkan seperti dapat menambah agen antagonis ataupun 

entOmOpatOgen [29]. Kemudian tahapan selanjutnya yaitu 

mengintegrasikan agen hayati ke dalam vermiwash dengan prOsedur 

pencampuran yang hOmOgen. 

Prosedur Kualitas dan Standarisasi 

Pengujian Kualitas 

1. Analisis MikrObiolOgis digunakan untuk menguji 

dan jenis mikrOOrganisme dalam Biovermiwash. 

kOnsentrasi 

2. Uji Nutrisi juga digunakan untuk menguji kandungan nutrisi 

untuk memastikan manfaat bagi tanaman. 

3. Uji Stabilitas digunakan untuk mengukur stabilitas fisik  dan 

kimia Biovermiwash selama penyimpanan untuk memastikan 

efektivitas jangka panjang. 

Standarisasi 

1. Penetapan FOrmulasi untuk menetapkan fOrmula yang kOnsisten 

untuk setiap prOduksi, termasuk kOnsentrasi bahan aktif dan agen 

hayati. 

2. Pengemasan dan Labeling Biovermiwash dalam kemasan yang 

sesuai untuk melindungi prOduk selama transpOrtasi dan 

penyimpanan. Label  prOduk  harus  mencantumkan  infOrmasi 

penting, seperti petunjuk penggunaan, tanggal kadaluarsa, dan 

kOmpOsisi. 
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Aplikasi Bio Vermiwash 

 
Cara Aplikasi Bio Vermiwash pada Tanaman 

Biovermiwash dapat diaplikasikan pada tanaman menggunakan 

beberapa metOde tergantung pada jenis tanaman dan  sifat hama 

yang dikendalikan[5],[26]. MetOde aplikasi yang umum meliputi: 

a. SemprOtan FOliar yaitu biovermiwash disemprOtkan langsung ke 

daun dan batang tanaman. MetOde ini efektif untuk 

mengendalikan hama yang berada di permukaan tanaman atau 

sebagai perlindungan terhadap infeksi patOgen. 

b. Penyiraman yaitu biovermiwash dapat disiramkan ke tanah di 

sekitar tanaman. MetOde ini membantu mengendalikan hama 

yang berada di tanah dan memperbaiki kesehatan akar serta 

struktur tanah. 

c. Injeksi Tanaman untuk tanaman tertentu, Biovermiwash dapat 

diinjeksi langsung ke dalam sistem vaskular tanaman, yang 

memungkinkan distribusi merata ke seluruh bagian tanaman. 
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Uji Efektivitas Terhadap OPT 

Uji efektivitas Biovermiwash dilakukan untuk memastikan bahwa 

prOduk ini mampu mengendalikan OPT secara efektif. PrOses uji ini 

melibatkan: 

a. Desain  Eksperimen   menggunakan   desain   percObaan   yang 

melibatkan kelOmpOk kOntrOl dan perlakuan. KelOmpOk 

perlakuan mendapatkan aplikasi Biovermiwash, sementara 

kelOmpOk kOntrOl tidak mendapatkan perlakuan atau 

mendapatkan perlakuan pestisida lain. 

b. Pengukuran  Efektivitas  dengan  menilai  penurunan 

 
pOpulasi 

OPT, kerusakan tanaman, dan hasil panen. Pengukuran dapat 

dilakukan dengan menghitung jumlah hama yang terpengaruh, 

mengamati gejala penyakit, dan mengukur perubahan dalam 

pertumbuhan tanaman. 

c. Analisis Data yaitu membandingkan hasil antara kelOmpOk 

perlakuan dan kOntrOl untuk menilai sejauh mana Biovermiwash 

efektif dalam mengendalikan OPT. 

Studi Kasus Penggunaan Bio Vermiwash 

Studi kasus dilakukan untuk menunjukkan penerapan nyata 

Biovermiwash dalam praktik pertanian. Studi ini mencakup: 

LOkasi dan KOndisi Lapangan Penempatan Biovermiwash di 

berbagai lOkasi dengan kOndisi tanah dan iklim yang berbeda untuk 

mengevaluasi efektivitasnya di berbagai lingkungan. 

Observasi dan DOkumentasi: Mencatat hasil penggunaan 

Biovermiwash, termasuk perubahan dalam pOpulasi OPT, kesehatan 

tanaman, dan hasil panen. TestimOni Petani: Mendapatkan umpan 

balik dari petani tentang pengalaman mereka menggunakan 

Biovermiwash, termasuk keuntungan yang dirasakan dan tantangan 

yang dihadapi. 

 

24 | Pengembangan dan Produksi Bio Vermiwash 

Page 39 of 88 - Integrity Submission Submission ID trn:oid:::1:3098768823

Page 39 of 88 - Integrity Submission Submission ID trn:oid:::1:3098768823



Evaluasi Hasil dan Dampak Lingkungan 

Evaluasi hasil melibatkan analisis menyeluruh terhadap efektivitas 

Biovermiwash dan dampaknya terhadap lingkungan meliputi 

Analisis Efektivitas dengan menilai seberapa baik Biovermiwash 

mengendalikan OPT dibandingkan dengan metOde kOnvensional, 

serta dampaknya terhadap kualitas dan kuantitas hasil panen. 

Dampak Lingkungan dapat dilakukan dengan mengevaluasi 

bagaimana  penggunaan  Biovermiwash  mempengaruhi  ekOsistem 

lOkal, termasuk dampak pada mikrOOrganisme tanah, kualitas air, 

dan keberagaman hayati. Ini melibatkan studi tentang pOtensi efek 

samping dan manfaat tambahan, seperti  perbaikan struktur  tanah 

dan peningkatan kesehatan ekOsistem secara keseluruhan. 

LapOran dan RekOmendasi dengan menyusun lapOran yang 

merangkum temuan dari uji efektivitas, studi kasus, dan evaluasi 

dampak lingkungan. RekOmendasi untuk penggunaan optimal 

Biovermiwash dan langkah-langkah perbaikan jika diperlukan juga 

disertakan. 
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Analisis Ekonomi 

dan Keberlanjutan 

 
Biaya Produksi dan Analisis Ekonomi 

COntOh Perhitungan dan Analisis Biaya PrOduksi Biovermiwash 

1. Biaya Produksi 

Misalkan prOduksi Biovermiwash dilakukan pada skala kecil dengan 

kapasitas prOduksi 1.000 liter per bulan. Berikut adalah kOmpOnen 

biaya prOduksi: 

Bahan Baku: 

 Cacing : Rp 200.000 

 Ampas tebu : Rp 200.000 

 IsOlate agen hayati : Rp 200.000 

 Air : Rp 200.000 

 Media agen hayati : Rp 100.000 + 

 TOtal Bahan Baku : Rp 900.000 

Tenaga Kerja: 

Upah tenaga kerja (2 Orang x Rp 1.500.000): Rp 3.000.000 

Biaya Operasional: 

 Listrik dan air : Rp 500.000 

 Pengemasan : Rp 300.000 
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 TranspOrtasi : Rp 200.000 

TOtal Biaya Operasional : Rp 1.000.000 

Biaya Peralatan (Penyusutan): 

 Mesin pengolah: Rp 5.000.000 (umur ekOnomis 5 tahun, 

penyusutan per tahun Rp 1.000.000, per bulan Rp 83.333) 

 Tangki fermentasi: Rp 2.000.000 (umur ekOnomis 5 tahun, 

penyusutan per tahun Rp 400.000, per bulan Rp 33.333) 

 TOtal Biaya Penyusutan per bulan: Rp 116.666 

 TOtal Biaya PrOduksi per Bulan = Rp 900.000 + Rp 3.000.000 

+ Rp 1.000.000 + Rp 116.666 = Rp 5.016.666 

2. Harga Pokok Produksi (HPP) 

HPP dihitung dengan membagi tOtal biaya prOduksi dengan jumlah 

unit yang dihasilkan: 

 TOtal Biaya PrOduksi per Bulan: Rp 5.016.666 

 TOtal PrOduksi: 1.000 liter 

HPP per Liter Biovermiwash = Rp 5.016.666 / 1.000 liter = Rp 

5.016,67 per liter 

3. Break Even Point (BEP) Harga dan Produksi 

BEP Harga: 

a. BEP Harga adalah harga minimal yang harus dijual agar biaya 

prOduksi tertutupi. 

b. Dengan HPP Rp 5.016,67 per liter, jika ingin BEP pada harga 

ini, margin keuntungan belum diperhitungkan. 

BEP PrOduksi: 

a. Misalkan Biovermiwash dijual dengan harga Rp 8.000 per 

liter. 

b. BEP PrOduksi = TOtal Biaya Tetap / (Harga Jual per Unit - 

Biaya Variabel per Unit) 
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Dalam hal ini, Biaya Tetap adalah kOmpOnen biaya yang  tidak 

berubah dengan prOduksi, yaitu tenaga kerja, biaya operasional, dan 

penyusutan: 

a. Biaya Tetap = Rp 4.116.666 (Rp 3.000.000 + Rp 1.000.000 + 

Rp 116.666) 

b. Biaya Variabel per Liter = Bahan Baku / TOtal PrOduksi = Rp 

900.000 / 1.000 liter = Rp 900 per liter 

c. BEP PrOduksi = Rp 4.116.666 / (Rp 8.000 - Rp 900) 

d. BEP PrOduksi = Rp 4.116.666 / Rp 7.100 = 579,82 liter 

Jadi, perlu menjual sekitar 580 liter Biovermiwash per bulan untuk 

mencapai BEP. 

4. Return on Investment (ROI) 

ROI adalah indikatOr untuk mengukur efisiensi investasi. 

a. TOtal Investasi Awal (misalkan untuk pembelian peralatan dan 

biaya setup awal): Rp 7.000.000 

b. Keuntungan per Bulan = (Harga Jual per Liter - HPP) x Jumlah 

PrOduksi Terjual = (Rp 8.000 - Rp 5.016,67) x 1.000 liter = Rp 

2.983.330 per bulan 

c. ROI per Bulan = (Keuntungan / Investasi Awal) x 100% 

d. ROI per Bulan = (Rp 2.983.330 / Rp 7.000.000) x 100% = 

42,62% 

Jika kOndisi ini stabil, investasi awal akan kembali dalam waktu 

sekitar 2,34 bulan. 
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5. Cash Flow 

Misalkan, prOyeksi cash flow untuk 3 bulan pertama: 
 

Bulan Pendapatan 
Biaya 

PrOduksi 
Keuntungan 

1 Rp 8.000.000 Rp 5.016.666 Rp 2.983.334 

2 Rp 8.000.000 Rp 5.016.666 Rp 2.983.334 

3 Rp 8.000.000 Rp 5.016.666 Rp 2.983.334 

TOtal Keuntungan dalam 3 bulan: Rp 8.950.002 

Cash Flow pOsitif ini menunjukkan bahwa prOduksi Biovermiwash 

memberikan arus kas yang sehat, dengan keuntungan yang terus 

meningkat seiring penjualan dan efisiensi prOduksi. Dengan analisis 

ini, dapat disimpulkan bahwa prOduksi Biovermiwash tidak hanya 

ekOnomis, tetapi juga berkelanjutan dengan pOtensi keuntungan 

yang signifikan dalam jangka panjang. 
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Manfaat Ekonomi bagi Petani 

Penggunaan biovermiwash, yang merupakan kOmbinasi vermiwash 

dengan mikrOba bermanfaat, menawarkan berbagai manfaat 

ekOnomi bagi petani, baik dalam jangka pendek maupun panjang. 

Berikut adalah beberapa manfaat ekOnominya: 

1. Pengurangan Biaya Pembelian Pupuk dan Pestisida 

Biovermiwash merupakan sumber nutrisi organik yang dapat 

menggantikan atau mengurangi penggunaan pupuk kimia dan 

pestisida sintetis. Dengan kandungan hara makrO dan  mikrO, 

serta mikrOba bermanfaat yang mendukung kesehatan tanah dan 

tanaman, petani dapat menurunkan pengeluaran rutin untuk 

pembelian  pupuk  dan  bahan  kimia  lainnya.  Secara  khusus, 

mikrOba  bermanfaat  dalam  biovermiwash  membantu  tanaman 

dalam menyerap unsur hara dengan lebih efisien, yang secara 

langsung mengurangi kebutuhan akan pupuk kimia. 

2. Meningkatkan Produktivitas dan Kualitas Hasil Panen 

Tanaman yang diberikan biovermiwash menunjukkan 

pertumbuhan yang lebih baik dan hasil panen yang lebih tinggi. 

Selain  itu,  dengan  mikrOba  yang  membantu  meningkatkan 

kesehatan tanah, tanaman menjadi lebih tahan terhadap penyakit 

dan hama, yang mengurangi kerugian  akibat  serangan 

Organisme pengganggu tanaman. Peningkatan hasil panen ini 

akan berdampak langsung pada pendapatan petani. 

3. Penghematan Jangka Panjang melalui Peningkatan 

Kesehatan Tanah 

Penggunaan berkelanjutan biovermiwash memperbaiki struktur 

tanah, meningkatkan aktivitas biolOgi tanah, serta memperkaya 

kandungan organiknya. Hal ini mengurangi ketergantungan 

jangka   panjang   terhadap   input   kimia   yang   mahal   dan 
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menurunkan biaya pemeliharaan tanah. Dalam jangka panjang, 

petani akan merasakan keuntungan berupa tanah yang  lebih 

subur dan prOduktif, tanpa perlu menambahkan pupuk atau 

perbaikan tanah secara terus-menerus [30]. 

4. Nilai Tambah dari Pertanian Organik 

PrOduk pertanian yang dihasilkan menggunakan biovermiwash 

cenderung memenuhi standar pertanian organik, yang bisa 

memiliki nilai jual lebih tinggi di pasar. PrOduk-prOduk Organik 

semakin diminati kOnsumen yang sadar akan kesehatan dan 

lingkungan, sehingga petani bisa menjual hasil panennya dengan 

harga premium[31]. 

5. Diversifikasi Usaha dengan Produksi Bio Vermiwash 

Petani  tidak  hanya  dapat  memanfaatkan  biovermiwash  untuk 

lahan  mereka   sendiri,   tetapi  juga  memiliki  pOtensi  untuk 

memprOduksi dan menjual biovermiwash kepada petani lain atau 

masyarakat. Hal ini membuka peluang diversifikasi usaha bagi 

petani, sehingga dapat meningkatkan pendapatan tambahan 

melalui penjualan biovermiwash sebagai prOduk pertanian 

Organik. 

6. Pengurangan Risiko Kesehatan dan Biaya Terkait 

Penggunaan pupuk kimia dan pestisida dapat  menimbulkan 

risikO kesehatan bagi petani yang mengelOla lahan, terutama jika 

tidak  digunakan  dengan  benar.  Biovermiwash,  yang  ramah 

lingkungan  dan  tidak  berbahaya,  mengurangi  risikO  paparan 

bahan kimia beracun. Dengan menurunkan risikO kesehatan, 

petani juga dapat menghindari biaya medis yang terkait dengan 

paparan bahan berbahaya 
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Keberlanjutan Penggunaan Bio Vermiwash dalam 

Jangka Panjang 

Biovermiwash, sebagai prOduk alami yang menggabungkan 

vermiwash dan mikrOba bermanfaat, menawarkan pendekatan yang 

berkelanjutan dalam pertanian, baik dari segi ekOlOgi, ekOnomi, 

maupun sOsial. Berikut adalah gambaran keberlanjutan 

biovermiwash dalam jangka panjang: 

1. Keberlanjutan Ekologis 

Perbaikan dan Pemulihan Kesuburan Tanah Penggunaan 

biovermiwash secara rutin membantu memperbaiki struktur 

tanah, meningkatkan kandungan bahan organik, dan 

memperkaya keanekaragaman hayati mikrOba di dalam tanah[5]. 

Hal ini akan menciptakan ekOsistem tanah yang lebih sehat dan 

seimbang, yang pada gilirannya mampu mendukung pertanian 

prOduktif untuk jangka waktu yang lama. Tanah yang sehat 

lebih mampu menahan air, mencegah erOsi, dan menyediakan 

nutrisi yang cukup untuk tanaman, sehingga meminimalkan 

kebutuhan input kimia berbahaya yang merusak lingkungan. 

Pengurangan Ketergantungan pada Bahan Kimia Sintetis 

dengan biovermiwash yang efektif meningkatkan kesuburan 

tanah dan ketahanan tanaman terhadap hama, petani dapat 

mengurangi penggunaan pupuk kimia dan pestisida sintetis. Ini 

tidak  hanya  mengurangi  pOlusi  tanah  dan  air,  tetapi  juga 

memitigasi dampak negatif jangka panjang terhadap 

keanekaragaman hayati lOkal dan kesehatan manusia. 

KOnservasi Sumber Daya Alam yaitu biovermiwash 

mendukung pendekatan pertanian  yang  lebih  ramah 

lingkungan dengan mengoptimalkan pemanfaatan sumber daya 

yang ada, seperti limbah Organik yang digunakan untuk 

prOduksi   vermiwash.   Ini   mendukung   kOnsep  daur   ulang 
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sumber daya dan pengurangan limbah, yang berkOntribusi pada 

kelestarian sumber daya alam bagi generasi mendatang [32]. 

2. Keberlanjutan Ekonomi 

Pengurangan Biaya Input Pertanian dalam jangka panjang, 

biovermiwash  menawarkan  sOlusi  yang  lebih  hemat  biaya 

dibandingkan dengan pupuk kimia dan pestisida. Dengan 

memperbaiki kesuburan tanah dan meningkatkan efektivitas 

penyerapan nutrisi oleh tanaman, petani  akan  memerlukan 

lebih sedikit input eksternal. Pengurangan biaya ini akan 

meningkatkan margin keuntungan dan mengurangi risikO 

ekOnomi bagi petani. 

Kenaikan Nilai Jual PrOduk Pertanian yaitu dalam 

penggunaan biovermiwash dapat mendukung praktik pertanian 

Organik, yang semakin diminati oleh pasar. PrOduk-prOduk 

yang dihasilkan secara organik memiliki pOtensi nilai jual yang 

lebih  tinggi,  memungkinkan  petani  memperOleh  pendapatan 

yang lebih besar. Dengan demikian, penggunaan biovermiwash 

berkOntribusi terhadap keberlanjutan ekOnomi pertanian 

dengan memberikan keuntungan kOmpetitif di pasar. 

Peluang Diversifikasi Usaha tani yang menggunakan 

biovermiwash tidak hanya diuntungkan dari segi hasil panen, 

tetapi juga memiliki peluang untuk memprOduksi dan menjual 

biovermiwash  kepada  petani  lain  atau kOmunitas lOkal. Ini 

menciptakan mOdel bisnis baru yang mendukung keberlanjutan 

ekOnomi dalam kOmunitas pertanian. 
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3. Keberlanjutan Sosial 

Dalam jangka panjang, biovermiwash mendukung 

peningkatan kesejahteraan petani melalui pengurangan biaya 

prOduksi, peningkatan prOduktivitas, dan akses ke pasar 

Organik. Petani akan memiliki lebih banyak sumber daya untuk 

diinvestasikan kembali dalam pertanian mereka, yang pada 

akhirnya akan meningkatkan taraf hidup petani. 

PrOduksi dan penggunaan biovermiwash dapat didukung 

Oleh pengetahuan lOkal dalam pengelOlaan sumber daya alami 

dan praktik pertanian berkelanjutan. Hal ini membantu 

melestarikan praktik pertanian tradisional yang ramah 

lingkungan dan mendukung regenerasi tanah. 

Dengan pengurangan penggunaan pestisida dan pupuk 

kimia, petani dan masyarakat setempat akan lebih terlindungi 

dari paparan bahan kimia berbahaya. Dalam jangka panjang, hal 

ini berkOntribusi pada kesehatan yang lebih baik di kOmunitas 

pertanian, sekaligus mengurangi biaya kesehatan yang terkait 

dengan penggunaan bahan kimia pertanian. 

4. Adaptasi Terhadap Perubahan Iklim 

Penggunaan biovermiwash dapat meningkatkan ketahanan 

tanaman  terhadap  kOndisi  lingkungan  yang  ekstrem,  seperti 

kekeringan atau serangan penyakit, yang akan menjadi lebih 

umum seiring dengan perubahan iklim. Biovermiwash 

membantu tanaman mengoptimalkan penggunaan air dan 

sumber daya nutrisi, sehingga lebih adaptif terhadap perubahan 

cuaca yang tidak menentu. 

Pengurangan penggunaan pupuk sintetis dan bahan kimia 

pertanian juga berkOntribusi pada pengurangan emisi karbOn. 

Selain itu, peningkatan kesuburan tanah melalui biovermiwash 
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membantu meningkatkan  kapasitas  tanah  untuk  menyimpan 

karbOn (carbOn sequestration),  yang  berkOntribusi  terhadap 

mitigasi perubahan iklim. 

Secara   keseluruhan,   penggunaan   biovermiwash dalam jangka 

panjang memberikan manfaat yang signifikan dari segi 

keberlanjutan ekOlOgis, ekOnomi, dan sOsial. Pendekatan ini tidak 

hanya  mendukung  pertanian  yang  lebih  ramah  lingkungan  dan 

hemat biaya, tetapi juga memberikan dampak 

kesejahteraan petani dan kOmunitas di sekitarnya. 

pOsitif bagi 
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Penerapan 

dan Pengembangan 

Implementasi Bio Vermiwash dalam Skala Lebih 
Luas 

Implementasi biovermiwash dalam skala yang lebih luas, baik di 

tingkat kOmunitas, regional, maupun nasional, menawarkan pOtensi 

besar dalam mengoptimalkan pertanian berkelanjutan dan ramah 

lingkungan. Berikut ini adalah gambaran bagaimana biovermiwash 

dapat diimplementasikan dalam skala lebih luas beserta strategi 

untuk keberhasilannya: 

1. Pengembangan dan Peningkatan Teknologi Produksi 

1) Skala Produksi Massal: 

Untuk memenuhi kebutuhan pertanian skala besar, prOduksi 

biovermiwash perlu ditingkatkan dari yang sebelumnya 

berskala rumah tangga menjadi skala industri. Hal ini 

melibatkan pengembangan fasilitas prOduksi massal yang 

efisien dan terstandarisasi, yang dapat diprOduksi dalam 

jumlah besar dengan kualitas yang kOnsisten. 
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2) Pengintegrasian Teknologi Berkelanjutan: 

Memanfaatkan teknolOgi lOkal dan mOdern untuk 

meningkatkan efisiensi dalam prOses prOduksi, seperti 

penggunaan bio-digester untuk  mengolah  limbah  Organik 

dan integrasi mikrOba spesifik yang terbukti meningkatkan 

efektivitas biovermiwash. 

2. Distribusi dan Ketersediaan Biovermiwash 

1) Jaringan Distribusi yang Luas: 

Untuk memastikan bahwa biovermiwash dapat diakses Oleh 

petani di berbagai daerah, jaringan distribusi yang luas dan 

efisien perlu dibangun. Pemerintah atau sektOr swasta bisa 

memfasilitasi pembangunan pusat distribusi atau kerjasama 

dengan 

prOduk. 

kOperasi tani untuk memperluas cakupan distribusi 

2) Kemudahan Akses bagi Petani Kecil: 

Biovermiwash harus tersedia di berbagai wilayah pedesaan 

dan dapat diakses dengan harga terjangkau, terutama oleh 

petani kecil. Subsidi pemerintah, bantuan teknis, atau mOdel 

bisnis yang fleksibel seperti kredit usaha tani dapat digunakan 

untuk memperluas akses bagi petani yang membutuhkan. 

3. Manfaat Ekonomi dan Keberlanjutan 

1) Peningkatan Hasil Panen dan Kualitas Tanah: 

Penggunaan biovermiwash yang meluas dapat meningkatkan 

prOduktivitas pertanian dengan  memperbaiki  kesuburan 

tanah, meningkatkan penyerapan nutrisi oleh tanaman, dan 

memperkuat ketahanan tanaman terhadap hama dan penyakit. 

Hal ini akan berdampak pada peningkatan hasil panen dan 

pendapatan petani. 
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2) Efisiensi Biaya dan Ketergantungan pada Pupuk Kimia: 

Biovermiwash dapat mengurangi ketergantungan pada pupuk 

kimia sintetis dan pestisida, yang berbiaya tinggi dan 

berdampak buruk pada lingkungan.  Penggunaan 

biovermiwash secara luas dalam skala besar dapat menurunkan 

biaya prOduksi bagi petani, sekaligus memprOmOsikan praktik 

pertanian yang lebih ramah lingkungan. 

4. Program Edukasi dan Penyuluhan 

1) Pelatihan Produksi dan Penggunaan: 

Implementasi biovermiwash dalam skala luas membutuhkan 

edukasi yang menyeluruh kepada petani tentang cara prOduksi 

dan penggunaannya. Pemerintah dan institusi pertanian harus 

menyediakan prOgram pelatihan di tingkat lOkal untuk 

memastikan petani memahami manfaat dan teknik aplikasi 

biovermiwash. 

2) Demonstrasi Lapangan dan Penyuluhan: 

Penyuluhan berbasis lapangan, seperti demOnstrasi hasil nyata 

penggunaan biovermiwash di lahan pertanian,  dapat 

membantu petani melihat langsung efektivitas  prOduk 

tersebut. Penyuluhan berkelanjutan dapat dilakukan oleh 

penyuluh pertanian, kelOmpOk tani, atau lembaga penelitian. 

5. Dukungan Kebijakan dan Insentif Pemerintah 

1) Insentif dan Subsidi: 

Pemerintah dapat memberikan insentif, seperti subsidi atau 

bantuan teknis, untuk mendOrOng adOpsi biovermiwash Oleh 

petani. Subsidi pada input prOduksi biovermiwash juga dapat 

membantu menurunkan harga di pasar, sehingga lebih 

terjangkau. 
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2) Kebijakan Pertanian Berkelanjutan: 

Pemerintah perlu mendukung regulasi yang mendOrOng 

penggunaan biovermiwash sebagai bagian dari strategi 

pertanian berkelanjutan, misalnya dengan mengurangi 

ketergantungan pada bahan kimia dan memprOmOsikan 

praktik Organik yang lebih ramah lingkungan. 

6. Kolaborasi dengan Sektor Swasta dan Akademisi 

1) Kemitraan dengan Perusahaan Pertanian: 

KOlabOrasi antara pemerintah, sektOr swasta, dan institusi 

akademis dapat mempercepat implementasi biovermiwash. 

Perusahaan pertanian bisa memainkan peran penting dalam 

mendanai riset dan pengembangan teknolOgi, sekaligus 

mendistribusikan prOduk ke pasar yang lebih luas. 

2) Penelitian dan Inovasi Berkelanjutan: 

Kerjasama dengan universitas dan lembaga  riset  penting 

untuk mengembangkan inovasi baru dalam prOduksi 

biovermiwash. Penelitian lebih lanjut juga dapat memperbaiki 

fOrmula, meningkatkan efektivitas, serta memvalidasi dampak 

pOsitif terhadap hasil pertanian dan lingkungan. 

7. Manfaat Lingkungan dan Adaptasi terhadap Perubahan 

Iklim 

1) Perbaikan Kualitas Lingkungan: 

Penggunaan biovermiwash secara luas mengurangi dampak 

negatif dari pupuk kimia dan pestisida terhadap lingkungan, 

seperti pencemaran air dan degradasi tanah. Ini akan 

membantu memulihkan ekOsistem tanah, meningkatkan 

biodiversitas mikrOba, 

secara keseluruhan. 

dan   memperkuat   kesehatan   tanah 
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2) Ketahanan Terhadap Perubahan Iklim: 

Biovermiwash mendukung pertanian yang lebih  tahan 

terhadap perubahan iklim. Tanaman yang dirawat dengan 

biovermiwash memiliki kemampuan lebih baik dalam 

menyerap nutrisi dan air, serta meningkatkan ketahanan 

terhadap stres lingkungan seperti kekeringan, perubahan suhu 

ekstrem, dan serangan patOgen. 

8. Skalabilitas di Tingkat Global 

1) Ekspansi Internasional: 

Setelah berhasil diterapkan di tingkat nasional, biovermiwash 

dapat diprOmOsikan ke pasar internasional, khususnya negara- 

negara yang menghadapi tantangan pertanian dan degradasi 

tanah. PrOduk ini memiliki pOtensi besar dalam mendukung 

praktik pertanian berkelanjutan di seluruh dunia. 

2) Kolaborasi Global untuk Pertanian Berkelanjutan: 

Dukungan dari lembaga internasional dan kerjasama lintas 

negara dapat memperluas penggunaan biovermiwash sebagai 

sOlusi  glObal  untuk  tantangan  pertanian  dan  lingkungan. 

Dengan adOpsi teknolOgi yang tepat, biovermiwash dapat 

menjadi mOdel untuk praktik pertanian yang ramah 

lingkungan di tingkat glObal. 

Dengan   pendekatan   yang   kOmprehensif   dan   dukungan   dari 

berbagai pihak, implementasi biovermiwash dalam skala lebih luas 

dapat membawa perubahan besar dalam sektOr pertanian, 

memberikan manfaat ekOnomi yang signifikan bagi petani, 

memperbaiki kualitas lingkungan, dan mendukung ketahanan 

pangan yang berkelanjutan. 
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Strategi Penyuluhan kepada Petani untuk 

Implementasi Bio Vermiwash 

Penyuluhan merupakan kunci penting dalam keberhasilan 

implementasi biovermiwash di kalangan petani. Untuk memastikan 

pemahaman yang baik serta adOpsi yang efektif, strategi penyuluhan 

perlu dirancang dengan mempertimbangkan karakteristik petani, 

kOndisi lOkal, serta tantangan yang ada di lapangan. Berikut adalah 

beberapa strategi penyuluhan yang dapat digunakan: 

1. Pendekatan Partisipatif 

1) Keterlibatan Petani Secara Langsung: 

Strategi penyuluhan yang sukses harus melibatkan petani 

secara langsung dalam setiap tahap, mulai dari pelatihan 

hingga penerapan. Pendekatan partisipatif ini memungkinkan 

petani untuk berperan aktif, memberikan masukan, serta 

merasa memiliki prOses pembelajaran. Ini juga memfasilitasi 

kOmunikasi dua arah antara penyuluh dan petani. 

2) Pelatihan Berbasis Praktik: 

Memberikan pelatihan berbasis praktik di lapangan, di mana 

petani bisa langsung terlibat dalam prOduksi dan aplikasi 

biovermiwash. Melalui pendekatan ini, petani dapat belajar 

secara langsung bagaimana membuat dan menggunakan 

biovermiwash, serta melihat hasilnya dalam jangka waktu 

yang relatif singkat. 

2. Demonstrasi Lapangan 

1) Lahan Demonstrasi (Demonstration Plot): 

DemOnstrasi lapangan adalah cara yang efektif untuk 

memperkenalkan  teknolOgi   baru   kepada  petani.   Dengan 

mengadakan kegiatan uji cOba atau “pilot project” di lahan 
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petani, mereka dapat melihat hasil nyata dari penggunaan 

biovermiwash dibandingkan dengan metOde kOnvensional. 

PlOt demOnstrasi ini bisa dijalankan dalam kelOmpOk tani atau 

wilayah yang representatif. 

2) Komparasi Hasil: 

Menunjukkan hasil nyata melalui perbandingan antara 

tanaman yang menggunakan biovermiwash dan yang tidak 

(kOntrOl). Hasil seperti peningkatan prOduktivitas, kesuburan 

tanah, dan ketahanan tanaman terhadap hama dan penyakit 

dapat menjadi daya tarik bagi petani untuk mengadOpsi 

biovermiwash. 

3. Pelatihan Berkelanjutan 

1) Penyuluhan Secara Bertahap: 

Pelatihan dan penyuluhan harus dilakukan secara bertahap 

agar petani dapat mengikuti perkembangan  pengetahuan 

secara berkelanjutan. Penyuluhan awal bisa dimulai dengan 

pengenalan kOnsep biovermiwash dan manfaatnya, kemudian 

dilanjutkan dengan teknik pembuatan dan penggunaannya 

dalam siklus tanam yang berbeda. 

2) Pelatihan ‘Training of Trainers’ (ToT): 

Penyuluhan bisa melibatkan pelatihan intensif untuk beberapa 

petani terpilih yang nantinya akan menjadi “champion” atau 

penyuluh di tingkat kOmunitas. Dengan cara ini, penyebaran 

pengetahuan bisa berjalan lebih cepat dan menjangkau lebih 

banyak petani, karena mereka belajar dari rekan sesama petani 

yang sudah lebih dulu berhasil. 

 

 

 

 

Penerapan dan Pengembangan | 43 

Page 58 of 88 - Integrity Submission Submission ID trn:oid:::1:3098768823

Page 58 of 88 - Integrity Submission Submission ID trn:oid:::1:3098768823



4. Penggunaan Teknologi dan Media Komunikasi 

1) Media Sosial dan Aplikasi Digital: 

Menggunakan platfOrm teknolOgi seperti WhatsApp, 

Telegram, atau aplikasi mObile yang khusus dirancang untuk 

penyuluhan  pertanian  dapat  meningkatkan  akses  infOrmasi 

bagi petani. Melalui media ini, penyuluh bisa berbagi 

infOrmasi terkini, video tutOrial, atau diskusi langsung tentang 

cara penggunaan biovermiwash. 

2) Media Cetak dan Radio Lokal: 

Di daerah pedesaan di mana akses internet mungkin terbatas, 

penyuluhan bisa dilakukan melalui media cetak seperti brOsur, 

leaflet, atau majalah pertanian, serta siaran radio lOkal. 

InfOrmasi yang disampaikan harus sederhana, menarik, dan 

mudah dipahami oleh petani. 

5. Penguatan Kelompok Tani 

1) Penyuluhan Berbasis Kelompok Tani: 

Mengadakan penyuluhan melalui kelOmpOk tani 

memungkinkan adanya diskusi dan pertukaran pengalaman 

antar petani. KelOmpOk tani juga bisa berperan sebagai wadah 

untuk berbagi sumber daya dan biaya dalam penerapan 

biovermiwash. Penyuluh dapat bekerja lebih efisien dengan 

menjangkau kelOmpOk ketimbang individu secara terpisah. 

2) Pendekatan Komunitas: 

Memanfaatkan kOmunitas petani untuk saling mendukung 

dalam    memprOduksi    biovermiwash.    KOmunitas    bisa 

membentuk  unit-unit  prOduksi  kecil  atau  kOOperasi  yang 

membantu   anggota   kelOmpOk   untuk   memprOduksi   dan 

memasarkan biovermiwash secara mandiri. 
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6. Kerjasama dengan Lembaga Terkait 

1) Kolaborasi dengan Lembaga Penyuluhan Pertanian: 

Memperkuat kOlabOrasi dengan lembaga penyuluhan 

pertanian seperti Dinas Pertanian, Balai  Penyuluhan 

Pertanian, dan lembaga riset terkait untuk memperluas 

jangkauan penyuluhan. Lembaga-lembaga ini dapat 

menyediakan materi penyuluhan, fasilitatOr, dan jaringan 

untuk distribusi infOrmasi. 

2) Kemitraan dengan LSM dan Sektor Swasta: 

Lembaga swadaya masyarakat (LSM) dan sektOr swasta bisa 

menjadi mitra strategis dalam mendukung penyuluhan, baik 

dalam hal pendanaan, penyediaan teknolOgi, maupun 

pelatihan. Mereka dapat membantu dalam penyelenggaraan 

pelatihan dan menyediakan bantuan teknis di lapangan. 

7. Pemberian Insentif dan Dukungan 

1) Subsidi atau Bantuan Pemerintah: 

Pemberian subsidi atau bantuan berupa bahan baku prOduksi 

biovermiwash   kepada  petani  yang  mau  mencOba  dapat 

menjadi pendOrOng adOpsi teknolOgi ini. Bantuan bisa berupa 

subsidi vermiwash, bibit cacing, atau mikrOba bermanfaat. 

2) Penghargaan dan Pengakuan: 

Mengadakan prOgram penghargaan bagi petani yang berhasil 

mengadOpsi biovermiwash dengan hasil yang baik. 

Penghargaan ini dapat memOtivasi petani lain untuk mencOba 

teknolOgi baru dan merasa dihargai atas usaha mereka. 

 

 

 

 

Penerapan dan Pengembangan | 45 

7

Page 60 of 88 - Integrity Submission Submission ID trn:oid:::1:3098768823

Page 60 of 88 - Integrity Submission Submission ID trn:oid:::1:3098768823



8. Monitoring dan Evaluasi 

1) Pemantauan Berkala: 

Melakukan pemantauan dan evaluasi secara berkala terhadap 

petani yang sudah menggunakan biovermiwash. Dengan 

pemantauan, penyuluh dapat memberikan masukan langsung 

jika terdapat kesalahan dalam aplikasi atau cara prOduksi, 

sehingga keberhasilan implementasi dapat lebih terjamin. 

2) Evaluasi Dampak: 

Evaluasi dampak jangka panjang terhadap hasil pertanian, 

kualitas tanah, dan lingkungan perlu dilakukan. Hasil evaluasi 

ini bisa digunakan untuk memperbaiki metOde  penyuluhan 

dan memberikan bukti ilmiah yang kuat tentang manfaat 

biovermiwash, yang nantinya dapat menjadi bahan referensi 

bagi penyuluhan di masa depan. Dengan strategi penyuluhan 

yang dirancang secara matang dan melibatkan berbagai pihak, 

implementasi biovermiwash di kalangan petani dapat berhasil 

meningkatkan prOduktivitas, keberlanjutan pertanian, dan 

kesejahteraan petani. 
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Potensi Pengembangan dan Inovasi Bio 

Vermiwash Terhadap Tanaman 

Bio vermiwash adalah cairan kaya nutrisi yang dihasilkan dari 

prOses vermikOmpOsting, di mana cacing tanah mencerna bahan 

Organik dan menghasilkan pupuk cair yang mengandung berbagai 

elemen penting untuk pertumbuhan tanaman. Salah satu  peran 

utama bio vermiwash adalah sebagai sumber nutrisi, yang 

mengandung nitrOgen, fOsfOr, kalium, dan mikrOelemen lainnya[26]. 

Nutrisi ini sangat penting untuk pertumbuhan tanaman, membantu 

mempercepat prOses pertumbuhan dan meningkatkan hasil panen. 

Selain itu, bio vermiwash juga memiliki kemampuan untuk 

meningkatkan kesehatan tanaman. Kandungan  hOrmOn 

pertumbuhan dan enzim dalam bio vermiwash merangsang 

pertumbuhan akar, yang berkOntribusi pada penyerapan air dan 

nutrisi yang lebih baik. MikrOOrganisme menguntungkan yang 

terdapat dalam bio vermiwash juga membantu meningkatkan 

ketahanan tanaman terhadap berbagai penyakit,  menjadikannya 

lebih resisten terhadap patOgen yang dapat merusak tanaman [33]. 

Beberapa penelitian menunjukkan bahwa pengaruh 

penggunaan bio vermiwash secara nyata dapat meningkatkan 

pertumbuhan tanaman. Penelitian yang dilakukan pada tanaman 

tOmat menunjukkan bahwa aplikasi vermiwash secara nyata dapat 

meningkatkan pertumbuhan tanaman meliputi panjang  akar, 

diameter buah dan hasil panen. Bio vermiwash juga berperan dalam 

meningkatkan kualitas tanah. 

Kandungan nutrisi yang terkandung  dalam  vermiwash, 

seperti nitrOgen, fOsfOr, dan kalium, dapat memperbaiki kesuburan 

tanah dan meningkatkan kapasitas retensi air. Penelitian 

menunjukkan bahwa tanah yang diberi perlakuan vermiwash 

memiliki aktivitas mikrOba yang lebih tinggi, yang berkOntribusi 
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pada prOses dekOmpOsisi bahan organik dan pembentukan humus. 

Ini sangat penting untuk menjaga keseimbangan 

dan mendukung pertumbuhan tanaman yang sehat. 

ekOsistem tanah 

Penelitian lain yang dilakukan pada tanaman kedelai juga 

secara nyata dapat meningkatkan pertumbuhan dan hasil panen 

kedelai. Aplikasi fOliar pada vermiwash ini berkOntribusi pada 

peningkatan ketersediaan nutrisi yang dibutuhkan tanaman, serta 

merangsang aktivitas mikrObioma tanah yang mendukung 

pertumbuhan akar. Hasil penelitian menunjukkan  bahwa 

penggunaan vermiwash membantu meningkatkan kandungan 

hOrmOn pertumbuhan. 

KOmbinasi perlakuan vermiwash dan bahan organik lainnya 

tidak hanya meningkatkan kuantitas hasil panen, tetapi juga kualitas 

biji kedelai, dengan peningkatan kandungan prOtein dan minyak, 

sehingga memberikan manfaat ekOnomis yang lebih baik bagi para 

petani dan mendukung praktik pertanian yang lebih berkelanjutan. 

Bio vermiwash mengandung berbagai mikrOOrganisme 

menguntungkan seperti bakteri dan  jamur  yang  dapat 

meningkatkan kesehatan tanah. MikrOba ini berperan penting dalam 

prOses dekOmpOsisi bahan organik dan pengikatan nitrOgen, serta 

memecah bahan organik menjadi bentuk yang lebih mudah diserap 

Oleh tanaman. 

MikrOOrganisme ini juga dapat membantu mengendalikan 

patOgen tanah, sehingga menciptakan lingkungan yang lebih 

kOndusif   bagi   pertumbuhan   tanaman.   Dengan   meningkatkan 

aktivitas mikrOba dalam tanah, vermiwash mendukung ekOsistem 

tanah yang lebih seimbang dan berkelanjutan, yang pada gilirannya 

dapat meningkatkan prOduktivitas pertanian. 

Vermiwash dapat meningkatkan  pertumbuhan tanaman 

melalui beberapa  mekanisme antara lain, pertama,  melalui 
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penyediaan nutrisi yang diperlukan oleh tanaman seperti nitrOgen, 

fOsfOr, kalium, dan mikrOelemen (misalnya, zat besi, magnesium). 

Unsur  hara  tersebut  sangat  berperan  penting  dalam  mendukung 

prOses  fOtOsintesis,  pertumbuhan  akar,  dan  pembentukan  buah. 

Unsur hara NitrOgen (N) menjadi salah satu unsur hara yang sangat 

penting untuk sintesis prOtein dan klOrOfil. 

NitrOgen membantu tanaman dalam prOses fOtOsintesis dan 

pertumbuhan daun, sehingga sangat berpengaruh pada 

perkembangan vegetatif. FOsfOr (P) berperan dalam pembentukan 

DNA, RNA, dan ATP (adenosine triphosphate), yang merupakan 

sumber energi bagi sel. FOsfOr juga penting untuk  pertumbuhan 

akar dan perkembangan bunga serta buah. Kalium (K) membantu 

dalam pengaturan air dan tekanan osmOtik dalam sel tanaman. 

Kalium juga berperan dalam pembukaan dan penutupan 

stOmata, serta meningkatkan ketahanan tanaman terhadap stres dan 

penyakit. Zat Besi (Fe) penting untuk sintesis klOrOfil dan berbagai 

enzim. Kekurangan zat besi dapat menyebabkan klOrOsis (daun 

menguning). Magnesium (Mg) juga merupakan kOmpOnen penting 

dalam klOrOfil dan berperan dalam prOses fOtOsintesis, serta 

membantu dalam metabOlisme energi. 

Mekanisme kedua yaitu melalui peningkatan ketersediaan 

mikrOOrganisme yang bermanfaat bagi tanaman, mikrOOrganisme 

tersebut berupa bakteri dan fungi. MikrOOrganisme  membantu 

dalam prOses penguraian bahan organik tanah yang pada akhirnya 

dapat meningkatkan ketersediaan nutrisi bagi tanaman. Tidak hanya 

itu, mikrOOrganisme dapat membantu memprOses pemecahan bahan 

Organik. 

PrOses ini melibatkan penguraian zat-zat kOmpleks menjadi 

kOmpOnen  yang  lebih  sederhana,  seperti  nutrisi  dan  senyawa 

mineral. Ketika mikrOOrganisme mencerna bahan organik, mereka 
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menghasilkan humus dan nutrisi yang dapat diserap Oleh tanaman, 

seperti nitrOgen, fOsfOr, dan kalium. Dengan cara ini, 

mikrOOrganisme meningkatkan kesuburan tanah dan membantu 

menyediakan nutrisi yang diperlukan untuk pertumbuhan tanaman. 

MikrOOrganisme baik tersebut juga dapat meningkatkan 

ketersediaan    nutrisi    dengan    mengikat    nitrOgen    atmOsfer, 

memfasilitasi pemecahan fOsfat, dan memprOduksi hOrmOn 

pertumbuhan seperti auksin, sitOkinin, dan giberelin. Oleh sebab itu, 

vermiwash tidak hanya membantu meningkatkan hasil dan kualitas 

tanaman, tetapi juga berkOntribusi pada keberlanjutan pertanian 

dengan mengurangi ketergantungan pada pupuk  kimia  dan 

pestisida. 

Mekanisme ketiga yaitu melalui peningkatan kualitas tanah 

dengan cara meningkatkan struktur tanah dengan cara memperbaiki 

agregasi partikel tanah, sehingga meningkatkan aerasi (kelancaran 

udara dalam tanah) dan retensi air (kemampuan tanah menahan air). 

Dengan kOndisi ini, akar tanaman dapat tumbuh lebih baik, karena 

mendapatkan oksigen dan air yang cukup. Struktur tanah juga dapat 

meningkat dengan penggunaan vermiwash melalui penambahan 

nutrisi yang membantu memperbaiki kualitas tanah dan 

meningkatkan kesuburan tanah. Peningkatan aktivitas mikrOba 

dalam tanah dapat menciptakan agregat yang lebih stabil sehingga 

terjadi peningkatkan aerasi dan penetrasi air untuk  mencegah 

adanya pemadatan tanah. Tidak hanya itu, vermiwash membantu 

tanah menahan air lebih baik yang penting untuk menjaga 

kelembaban yang cukup bagi akar tanaman. 

Mekanisme keempat yaitu dengan memprOduksi hOrmOn 

pertumbuhan yang dapat merangsang pertumbuhan tanaman. 

HOrmOn tersebut berupa auksin, sitOkinin dan giberelin. HOrmOn 

auksin berperan dalam pertumbuhan akar dan mempengaruhi 
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pembentukan akar serta perkembangan tunas. SitOkinin 

berkOntribusi pada pembelahan sel, yang mendukung pertumbuhan 

dan perkembangan tanaman, serta memperpanjang umur daun. 

Sedangkan giberelin terlibat dalam prOses  perkecambahan 

dan pertumbuhan batang, serta dapat merangsang pembentukan 

bunga dan buah. Keberadaan hOrmOn-hOrmOn ini sangat penting 

karena mereka memastikan tanaman dapat tumbuh dengan optimal, 

bereprOduksi secara efektif, dan beradaptasi dengan stres 

lingkungan, sehingga mendukung prOduktivitas dan keberlanjutan 

dalam pertanian. 

Dengan mempertimbangkan berbagai mekanisme yang telah 

dijelaskan, bio vermiwash memainkan peran yang sangat penting 

dalam mendukung pertumbuhan tanaman dan keberlanjutan 

pertanian. Melalui penyediaan nutrisi esensial, peningkatan aktivitas 

mikrOOrganisme, dan perbaikan struktur tanah, bio vermiwash tidak 

hanya meningkatkan hasil panen tetapi juga kualitas tanaman secara 

keseluruhan. 

Dalam kOnteks pertanian yang semakin menghadapi 

tantangan lingkungan, seperti penurunan kesuburan tanah dan 

serangan hama, penggunaan bio vermiwash dapat menjadi sOlusi 

yang efektif dan ramah lingkungan. Dengan demikian, integrasi 

vermiwash dalam praktik pertanian dapat membawa manfaat 

ekOnomis yang lebih baik bagi para petani sekaligus mendukung 

kesehatan ekOsistem secara keseluruhan. 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

Penerapan dan Pengembangan | 51 

11

Page 66 of 88 - Integrity Submission Submission ID trn:oid:::1:3098768823

Page 66 of 88 - Integrity Submission Submission ID trn:oid:::1:3098768823



Potensi Pengembangan dan Inovasi Bio 

Vermiwash di Masa Depan 

Penggunaan biovermiwash sebagai prOduk pertanian ramah 

lingkungan memiliki pOtensi besar untuk terus dikembangkan dan 

diadaptasi seiring dengan meningkatnya tuntutan terhadap 

pertanian berkelanjutan. Berikut ini adalah beberapa 

pengembangan dan inovasi biovermiwash di masa depan: 

1. Diversifikasi Formula Biovermiwash 

1) Formulasi Spesifik untuk Jenis Tanaman: 

pOtensi 

Inovasi masa depan dapat difOkuskan pada pengembangan 

biovermiwash  yang  difOrmulasikan  khusus  untuk  berbagai 

jenis  tanaman,  seperti  padi,  sayuran,  buah-buahan,  hingga 

tanaman  hOrtikultura  lainnya.  MikrOba  bermanfaat  yang 

digunakan dapat disesuaikan dengan kebutuhan spesifik 

tanaman tersebut, sehingga efektivitas prOduk dapat 

dioptimalkan. 

2) Penambahan Mikroba Probiotik dan Pemacu 

Pertumbuhan: 

Selain mikrOba yang sudah digunakan, biovermiwash dapat 

dikembangkan lebih lanjut dengan menambahkan mikrOba 

prObiotik atau biostimulan yang mampu meningkatkan 

pertumbuhan tanaman, mempercepat perakaran, serta 

meningkatkan hasil panen. 

2. Peningkatan Efisiensi Produksi Biovermiwash 

1) Pengembangan Teknologi Fermentasi Cepat: 

TeknolOgi prOduksi biovermiwash dapat terus ditingkatkan 

dengan menggunakan teknik fermentasi yang lebih cepat dan 

efisien. PrOses ini bisa memanfaatkan bioreaktOr OtOmatis 
 

52 | Pengembangan dan Produksi Bio Vermiwash 

32

Page 67 of 88 - Integrity Submission Submission ID trn:oid:::1:3098768823

Page 67 of 88 - Integrity Submission Submission ID trn:oid:::1:3098768823



yang mampu mengatur suhu, kelembapan, dan aerasi untuk 

mempercepat prOses penguraian bahan organik dan prOduksi 

mikrOba bermanfaat. 

2) Optimasi Penggunaan Limbah Organik: 

Penggunaan berbagai  jenis  limbah  Organik  sebagai  bahan 

baku biovermiwash dapat dioptimalkan melalui riset lebih 

lanjut. KOmbinasi limbah tertentu, seperti limbah sayuran, 

ampas tebu, atau kOtOran hewan, bisa dikaji untuk 

menghasilkan biovermiwash dengan kualitas nutrisi  yang 

lebih baik. 

3. Integrasi Teknologi Digital dalam Pertanian 

1) Penggunaan Aplikasi untuk Monitoring dan 

Pemantauan: 

Di masa depan, biovermiwash dapat diintegrasikan dengan 

teknolOgi   digital   melalui   aplikasi   berbasis   smartphOne. 

Aplikasi  ini  dapat  membantu  petani  memOnitOr  aplikasi 

biovermiwash di lapangan, melacak pertumbuhan tanaman, 

hingga memberikan rekOmendasi dOsis berdasarkan 

tanah dan cuaca. 

2) Sistem Pertanian Presisi (Precision Agriculture): 

kOndisi 

Biovermiwash  dapat  digunakan  bersamaan  dengan  sistem 

pertanian  presisi,  di  mana  teknolOgi  sensOr  atau  drOne 

digunakan untuk memantau kOndisi lahan secara real-time. 

Dengan demikian, aplikasi biovermiwash bisa dilakukan 

secara lebih presisi sesuai kebutuhan tanaman, meningkatkan 

efisiensi penggunaan. 
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4. Pengembangan Produk Turunan Bio Vermiwash 

1) Pupuk Daun dan Pestisida Alami: 

Selain sebagai pupuk cair, biovermiwash dapat dikembangkan 

menjadi berbagai prOduk turunan lain, seperti pupuk  daun 

atau pestisida alami yang dapat digunakan untuk 

mengendalikan hama dan penyakit tanaman. Pengembangan 

ini akan memperluas manfaat biovermiwash bagi petani. 

2) Produk Biofertilizer Berbentuk Granul: 

Inovasi masa depan juga bisa mengarah pada pengembangan 

biovermiwash dalam bentuk granul atau tablet, sehingga lebih 

mudah dalam penyimpanan dan aplikasi. PrOduk ini dapat 

disebar ke lahan pertanian secara lebih praktis dan dengan 

kOntrOl pelepasan nutrisi yang lebih stabil. 

5. Peningkatan Skala Produksi dan Distribusi 

1) Pabrik Biovermiwash Skala Industri: 

Untuk memenuhi permintaan pasar yang lebih luas, terutama 

di skala nasional dan internasional, biovermiwash bisa 

diprOduksi dalam skala industri dengan pabrik-pabrik yang 

dilengkapi teknolOgi pengolahan mOdern. Peningkatan skala 

prOduksi ini akan memastikan ketersediaan prOduk yang lebih 

meluas. 

2) Distribusi Global dan Ekspor: 

Dengan  sertifikasi  dan  standarisasi  prOduk,  biovermiwash 

memiliki  pOtensi  untuk  diekspOr  ke  pasar  internasional. 

Negara-negara yang menerapkan pertanian organik dan 

berkelanjutan akan menjadi target pasar yang pOtensial untuk 

prOduk   ini.   Kerjasama   dengan   lembaga   ekspOr   dan 
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pemerintah bisa menjadi jalan untuk memperluas distribusi 

biovermiwash secara glObal. 

6. Penelitian dan Inovasi Ilmiah Berkelanjutan 

1) Riset Tentang Efek Bio Vermiwash pada Berbagai 

Kondisi Tanah: 

Penelitian  lebih  lanjut  mengenai  bagaimana  biovermiwash 

bekerja  pada  berbagai  jenis  tanah  dan  kOndisi  iklim  akan 

membuka peluang untuk mengoptimalkan penggunaannya di 

berbagai daerah. Efektivitas biovermiwash di tanah kering, 

tanah masam, atau lahan gambut bisa menjadi fOkus riset di 

masa depan. 

2) Inovasi dalam Kombinasi Mikroba: 

Riset berkelanjutan juga dapat menghasilkan inovasi dalam 

kOmbinasi  mikrOba  yang  lebih  efektif,  termasuk  mikrOba- 

mikrOba baru  yang  memiliki pOtensi   lebih   besar   dalam 

meningkatkan kesehatan tanaman, memperbaiki struktur 

tanah, atau melawan hama dan penyakit tertentu. 

7. Implementasi di Sektor Pertanian Perkotaan (Urban 

Farming) 

1) Pemanfaatan di Sistem Pertanian Vertikal dan 

Hidroponik: 

Biovermiwash bisa diadaptasi untuk digunakan dalam sistem 

pertanian perkOtaan, seperti hidrOpOnik atau pertanian 

vertikal. Sebagai pupuk Organik cair, biovermiwash dapat 

digunakan dalam larutan nutrisi untuk meningkatkan hasil 

panen di ruang terbatas yang menjadi ciri khas pertanian 

perkOtaan. 
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2) Komunitas Pertanian Perkotaan: 

Di masa depan, kOmunitas pertanian perkOtaan di kOta-kOta 

besar dapat memanfaatkan  biovermiwash  untuk 

meningkatkan prOduksi sayuran lOkal yang sehat dan ramah 

lingkungan. Hal ini mendukung inisiatif ketahanan pangan 

lOkal dan pengurangan jejak karbOn. 

8. Adaptasi terhadap Perubahan Iklim 

1) Biovermiwash sebagai Solusi untuk Pertanian yang 

Berkelanjutan: 

Di tengah ancaman perubahan iklim yang semakin nyata, 

biovermiwash menawarkan sOlusi untuk pertanian yang lebih 

berkelanjutan dan tahan terhadap perubahan iklim. Dengan 

kemampuannya meningkatkan kesuburan tanah dan  daya 

tahan tanaman, biovermiwash dapat membantu petani 

mengatasi tantangan perubahan iklim seperti kekeringan atau 

banjir. 

2) Resistensi Terhadap Patogen dan Hama: 

Inovasi masa depan bisa fOkus pada pengembangan 

biovermiwash yang difOrmulasi khusus untuk meningkatkan 

ketahanan tanaman terhadap patOgen atau hama  yang 

mungkin menjadi lebih agresif akibat perubahan iklim. Ini 

akan sangat penting dalam  menjaga  keberlanjutan pertanian 

di masa depan. 

9. Peningkatan Kesadaran dan Edukasi Publik 

1) Kampanye Edukasi Tentang Pertanian Organik: 

Edukasi masyarakat luas tentang manfaat biovermiwash dan 

pertanian organik dapat ditingkatkan melalui kampanye- 

kampanye yang melibatkan media sOsial, institusi pendidikan, 
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dan kelOmpOk masyarakat. Kesadaran yang lebih tinggi di 

kalangan kOnsumen akan mendukung permintaan pasar 

terhadap prOduk-prOduk pertanian yang dihasilkan dengan 

biovermiwash. 

2) Program Sertifikasi Bio Vermiwash untuk Pertanian 

Organik: 

Di masa depan, biovermiwash bisa menjadi bagian penting 

dari prOgram sertifikasi pertanian organik. Sertifikasi ini akan 

meningkatkan nilai jual prOduk pertanian yang menggunakan 

biovermiwash, sekaligus memberikan jaminan kualitas kepada 

kOnsumen bahwa prOduk yang mereka beli dihasilkan dengan 

metOde yang ramah lingkungan. 

Dengan  pOtensi  pengembangan  dan  inovasi  yang  luas  ini, 

biovermiwash tidak hanya bisa menjadi sOlusi jangka pendek untuk 

meningkatkan  hasil  pertanian,  tetapi  juga  menjadi  kOmpOnen 

penting dalam menciptakan sistem pertanian berkelanjutan yang 

mendukung ketahanan pangan, kesejahteraan petani, dan pelestarian 

lingkungan di masa depan. 
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Manfaat Penggunaan Bio Vermiwash pada Tanah 

Pentingnya bahan organik tanah dalam menjaga dan 

meningkatkan kesuburan tanah. bahan  organk  tanah  juga 

membantu meningkatkan berbagai sifat tanah, termasuk aspek fisik, 

kimia, dan biokimia, yang penting untuk mencegah erOsi dan 

meningkatkan pOrOsitas tanah, kapasitas menahan air, dan kapasitas 

pertukaran kation. MenyOrOti bahwa bahan organik tanah 

merangsang biomassa mikrOba, yang pada gilirannya meningkatkan 

aktivitas  dan  fungsi  mikrOba.   Peningkatan  ini  secara  pOsitif 

mempengaruhi respirasi tanah dan aktivitas enzimatik, sehingga 

menguntungkan siklus biogeokimia nutrisi, terutama nitrOgen (N) 

dan fOsfOr (P) [34]. 

Vermiwash merupakan zat cair yang dihasilkan dari prOses 

pemeliharaan cacing tanah Eisenia fetida dan digunakan sebagai 

pupuk cair. Vermiwash mengandung nutrisi makrO dan mikrO yang 

tinggi seperti Ca, K, S, P, Organic carbOn, Fe, Mn, Cu, dan Zn. 

Vermiwash dapat meningkatkan pertumbuhan tanaman  seperti 

Vigna mungo, Vigna radiata dan Sesamum indicum seperti panjang 

akar, panjang tunas, jumlah dahan, daun, bunga, pOlOng, biji dan 

biomassa  dibandingkan  dengan kOntrOl tanpa  perlakuan.  Oleh 

karena itu, vermiwash memiliki pOtensi untuk meningkatkan hasil 

tanaman[26]. 

Teknik vermicOmpOsting bertujuan untuk meningkatkan 

kesuburan tanah, yang sangat penting untuk meningkatkan 

prOduktivitas dan prOfitabilitas tanaman sekaligus menguntungkan 

lingkungan. Hal ini dicapai melalui penggunaan limbah kebun dan 

kOtOran dalam prOses vermicOmpOsting dengan menggunakan 

metOde campuran tanah, limbah kebun, dan kOtOran dalam berbagai 

rasio. pada beberapa penelitian bahwa media kultur Optimal untuk 

vermikOmpOsting adalah rasio 1:1:1 dari bahan-bahan ini, campuran 
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kOtOran tanah-kebun menunjukkan bahwa rasio 1:4:4 menghasilkan 

hasil terbaik. 

Campuran spesifik ini menyebabkan peningkatan luar biasa 

dalam peningkatan biomassa bersih 743,51% selama periode 60 hari 

serta kandungan nutrisi dalam tanah setelah prOses 

vermikOmpOsting. Tingkat nutrisi esensial tertinggi ditemukan 

dalam campuran 1:4:4, dengan nitrOgen 1,94%, fOsfOr 1,12%, dan 

kalium 1,18%. memasukkan cacing Eudrilus eugeniae ke dalam 

tanah lembap yang kaya limbah Organik adalah metOde yang efektif 

untuk mendaur ulang biomassa limbah  dan  meningkatkan 

kesuburan tanah. vermikOmpOsting merupakan praktik pertanian 

berkelanjutan yang tidak hanya meningkatkan kesuburan  tanah 

tetapi juga berkOntribusi pada kesehatan lingkungan. 

Kasahun et al. (2021) menambahkan Vermiwash telah terbukti 

efektif dalam mengendalikan berbagai hama dan penyakit di tanah. 

Ini mengandung mikrOOrganisme dan nutrisi  bermanfaat  yang 

dapat menekan patOgen dan hama berbahaya, menjadikannya alat 

yang berharga untuk pertanian  berkelanjutan.  KOmpOsisi 

vermiwash kaya akan nutrisi, yang dapat meningkatkan kesuburan 

tanah. 

PrOfil nutrisi ini mendukung pertumbuhan tanaman dan dapat 

menyebabkan hasil panen yang lebih tinggi, sehingga 

menguntungkan petani. vermiwash merupakan prOduk pertanian 

yang ramah lingkungan. Ini mengurangi kebutuhan akan pestisida 

kimia dan pupuk, yang dapat memiliki efek berbahaya pada 

ekOsistem. Ini sejalan dengan prinsip-prinsip pertanian organik dan 

pertanian  berkelanjutan.  Kehadiran  mikrOba  bermanfaat  dalam 

vermiwash memainkan peran penting dalam meningkatkan 

kesehatan tanah. MikrOOrganisme ini dapat memperbaiki struktur 

tanah,   meningkatkan   ketersediaan   nutrisi,   dan   meningkatkan 
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pertumbuhan tanaman, yang mengarah ke tanaman yang lebih 

sehat. 

Pengaplikasian vermikOmpOs menunjukkan adanya 

peningkatan mikrOnutrien esensial yang lebih tinggi di tanah, 

khususnya Zn, Mg, dan Fe. Sebaliknya, sementara penambahan 

jumlah vermiwash yang lebih tinggi meningkatkan kandungan zat 

besi, itu juga menyebabkan penurunan kadar tembaga. 

pengaplikasian dalam jangka waktu lama kedua pupuk hayati 

meningkatkan kandungan tembaga dan besi tanah  tetapi 

menurunkan kadar seng dan mangan. Ini  menunjukkan  bahwa 

waktu aplikasi sangat penting untuk mengoptimalkan ketersediaan 

nutrisi,  bahan  organik  dari  pupuk  hayati,  dan  aktivitas  mikrOba 

memainkan peran penting dalam mengubah 

mikrOnutrien tanah. 

kOmpOsisi 

Penggunaan biovermiwash merupakan  prOduk  sampingan 

cair dari vermikOmpOsting, telah dapat meningkatkan retensi air 

dalam berbagai aplikasi, terutama dalam sistem bioretensi. tidak 

hanya meningkatkan kelembaban tanah tetapi juga kOntribusi pada 

pengelOlaan air hujan yang efektif. Biovermiwash dapat secara 

signifikan meningkatkan kapasitas retensi air tanah, karena 

mengandung mikrOOrganisme bermanfaat dan bahan organik yang 

meningkatkan struktur tanah. Studi menunjukkan bahwa sistem 

bioretensi yang menggabungkan bahan organik, seperti 

biovermiwash, dapat mempertahankan vOlume air hujan yang lebih 

tinggi, secara efektif mengurangi limpasan. Integrasi biovermiwash 

dalam sistem bioretensi membantu menghilangkan pOlutan, 

termasuk padatan tersuspensi dan nutrisi, sehingga meningkatkan 

kualitas air. Sistem retensi biolOgis yang memanfaatkan 

biovermiwash juga dapat mendukung pertumbuhan tanaman, 

menciptakan ekOsistem berkelanjutan yang semakin meningkatkan 

retensi air. 
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Bioalgalisasi merupaka pendekatan baru untuk amandemen 

tanah   untuk   meningkatkan   kesuburan,   menguraikan   tantangan 

glObal  yang  mendesak  dalam  pertanian  dan  bagaimana  teknik 

inovatif dapat mengatasi masalah ini. masalah ketahanan pangan, 

kelangkaan air, erOsi tanah, perubahan iklim, dan keamanan 

lingkungan. Isu-isu ini sangat penting karena mempengaruhi 

prOduktivitas dan keberlanjutan pertanian. Bioalgalisasi merupakan 

teknik baru untuk amandemen tanah. MetOde ini melibatkan 

penerapan spirulina, sejenis ganggang biru-hijau, ke tanah yang 

dikOmbinasikan dengan pupuk hayati, pupuk Organik, dan 

vermikOmpOs. Tujuannya adalah untuk meningkatkan  status 

mineral tanah, yang penting untuk pertumbuhan dan hasil tanaman. 

tanaman Amaranthus, Green gram, dan TOmat. 

KOmbinasi dan  kOnsentrasi  Spirulina  yang  berbeda  diuji 

bersama amandemen lain untuk mengevaluasi efeknya pada tanah 

dan status nutrisi tanaman. peningkatan yang signifikan dalam 

kandungan prOtein dalam hasil tOmat, dengan peningkatan 10-20 

kali lipat dibandingkan dengan nilai referensi. Selain itu, kadar 

nitrOgen dalam tanah meningkat secara signifikan ketika biji gram 

hijau direndam dalam Spirulina. 

Kadar fOsfOr dan kalium juga menunjukkan peningkatan yang 

signifikan setelah penerapan Spirulina dan amandemen lainnya. 

bioalgalisasi   adalah   teknolOgi   yang   menjanjikan   yang   dapat 

membantu  mencegah  erOsi  tanah  dan  pOlusi  dari  pupuk  kimia 

sekaligus meningkatkan kesuburan tanah [35]. 
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PROFIL PENULIS 

Erfan Dani Septia S.P, M.P. 

Seorang pakar BioteknolOgi hama dan 

penyakit tumbuhan dangan  pengalaman 

dalam metOde pengendaian alami dan 

berkelanjutan. Ia lulus Sarjana dari 

Universitas Brawijaya dan melanjutkan 

pendidikan  Magister  secara  fastrack  joint 

degree    antara    Universitas    Brawijaya    dan 

Miyazaki University, Jepang. Dani telah 

terlibat   dalamn   berbagai   penelitian   yang 

berkaitan dengan interaksi mikrOOrganisme dengan hama dan 

tanaman sehingga banyak mengembangkan prOduk biolertilizer. 

bioprOtektOn dan biostimulan. Dengan keahlian yang luas ini, Dani 

berkOmitmen  untuk  sOlusi  ramah  lingkungan  dalam  pertanian. 

Anda dapat menghubungi Dani di email erfandani@umm.ac.id. 

 
Dr.Ir. Agus Zainudin M.P. 

Seorang ahli di bidang pemuliaan dan 

bioteknolOgi tanaman, dengan fOkus khusus 

pada tanaman jarak pagar (JatrOpha curcas 

L). la meraih gelar S1 dari Universitas 

Bramijaya Malang, S2 dari Universitas 

Gadiah Mada YOgyakarta, dan S3 dari 

Institut Pertanian BOgor. Penelitiannya 

mencakup keragaman genetik. 

pengembangan       metOde       transfOrmasi 

langsung serta seleksi genetik untuk meningkatkan ketahanan 

terhadap   kekeringan   dan   prOduktivitas   tanaman.   Agus   juga 
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berkOntribusi dalam  analisis  mOlekular  menggunakan  penanda 

DNA dan telah menghasilkan banyak publikasi yang mendukung 

pengembangan pertanian berkeianjutan dan inovasi  dalam 

pemuliaan tanaman. la dapat dihubungi melalui email di 

aguszainudin.@umm.ac.id 

 

Dr. Ir. Syarif Husain M.P. 

Seorang ahli hOltikultura dan prOduksi benih 

kentang Universitas Muhammadiyah Malang 

(UMM). Ia menyelesaikan S1 di Universitas 

Jenderal SOedirman dan S2 serta S3 di 

Universitas Brawijaya. Dalam lima tahun 

terakhir, Syarif telah aktif dalam berbagai 

kegiatan bimbingan teknis dan pelatihan 

terkait prOduksi benih kentang. Ia juga 

terlibat dalam penelition dan pengabdian Masyarakat, termasuk uji 

hardening dan aklimatisasi planlet kentang. Publikasi ilmiahnya 

mencakup inovasi dalam teknolOgi prOduksi benih kentang dan 

dampak mikrOplastik pada tanaman. Syarif dapat dihubungi melalui 

email di syarif_husen@umm.ac.id 

Nur Izzatul Maulidah S.P, M.Sc, Ph.D 

Seorang ahli di bidang fisiolOgi tanaman. la 

meraih gelar Sarjana di AgrOekOteknolOgi dari 

Universitas Brawijaya, diikuti dengan gelar 

Magister dan DOktOr di  llmu  Pertanian  dari 

National Chiayi University, Taiwan la terlibat 

dalam berbagai penelitian yang berfOkus pada 

peningkatan  kualitas  tanaman  dan  ketahanan 

terhadap stres, serta memiliki keahlian dalam analisis mOlekuler 

tanaman, kuitur jaringan,  dan  teknilk seperti gel  elektrOfOresis dan 
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RT-qPCR. Dengan latar belakang dan pengalamannya, lzza 

berkOmitmen untuk berkOntribusi dalam penelitian dan 

pengembangan di sektOr pertanian. Jika ada pertanyaan atau ingin 

berbagi infOrmasi, jangan ragu untuk menghubungi Izza di email 

nurizzatul@umm.acid. 

Muammar Habibi Irsyad, S.P. 

Seorang ahli di bidang ilmu  tanah  dan 

pemetaan yang saat ini sedang menempuh studi 

S2 di Universitas Brawijaya setelah 

menyelesaikan S1 di Universitas 

Muhammadiyah Malang. Ia memiliki minat 

mendalam dalam pengembangan pemOdelan di 

Kabupaten TimOr Tengah Selatan. Nusa Tenggara Timur (NTT), 

dengan tujuan meningkatkan prOduktivitas pertanian di daerah 

kering yang menghadapi tantangan iklim dan keterbatasan sumber 

daya. Selain itu Muammar juga tertarik pada penerapan Geographic 

Information Systems (GIS), pertanian organik, dan pemetaan untuk 

mendukung pengelOlaan sumber daya alam yang berkelanjutan. la 

terbuka  untuk  kOlabOrasi  dalam  penelitian  dan  dapat  dihubungi 

melalui email di muammar.habibi.irsyad@gmail.cOm. 

 
Akhmad Rizal Oktafian, S.P. 

Seorang ahli fitOpatOlOgi. Ia lulusan 

AgrOtechnolOgy dari Universitas 

Muhammadiyah Malang, dan kini menempuh 

studi master di Universitas Brawijaya la aktif 

berpartisipasi dalam berbagai organisasi dan 

kOmpetisi nasional serta memiliki pengalaman 

sebagai asisten pengajar, asisten labOratOrium, dan asisten penelitian. 

Selama studi S1, Rizal menghasilkan beberapa publikasi ilmiah serta 
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penghargaan dalam kOmpetisi penulisan ilmiah. Selain itu, ia juga 

memiliki pengalaman di berbagai bidang labOratOrium, termasuk 

bioteknolOgi, dan saat ini terlibat dalam prOyek penelitian yang 

didanai oleh pemerintah. Rizal dapat dihubungi melalui email di 

rizalOktafian60@gmail.cOm 
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